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ABSTRAK 

Anisa Rahmatul Karim (D93215064), 2019 : Pengaruh Pemanfaatan 

Sarana Terhadap Efektivitas Pendidikan Pelajaran Agama Islam di SMP 

Negeri 2 Tarik Sidoarjo, Dosen Pembimbing, (1) Prof. Dr. H. Imam Bawani, 

MA, (2) Nur Fitriatin, S.Ag, M.Ed. 

Latar belakang penelitian ini adalah proses pembelajaran siswa tidak luput 

dari fasilitas penunjang belajar salah satunya sarana prasarana sebagai penunjang 

keefektivan pembelajaran baik dalam pembelajaran akademik maupun non 

akademik, yang kesemuanya itu saling berkaitan anatara keefektivan pembelajaran  

siswa dan pengaruh pemanfaatan sarana di SMP Negeri 2 Tarik Sidoarjo. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh Pemanfaatan 

Sarana di SMP Negeri 2 Tarik Sidoarjo, untuk mengetahui bagaimana pencapaian 

Efektivitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Tarik Sidoarjo, 

dan untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan antara Pemanfaatan 

Sarana terhadap pencapaian Efektivitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMP Negeri 2 Tarik Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif dengan jenis penelitian korelasi. Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini adalah dengan kuesioner/angket. Jumlah sampel pada penelitian ini 

sebanyak 80 responden. Teknik analisis data yakni menggunakan teknik statistik 

deskriptif dan teknik analisis statistik inferensial dengan regresi sederhana. 

Berdasarkan hasil penelitian teknik analisis data dan statistik deskriptif, 

pemanfaatan sarana dan prasarana di SMP Negeri 2 Tarik Sidoarjo berada pada 

kategori sedang. Sedangkan hasil analisis statistic inferensial menunjukkan nilai 

(thitung) = 2,379 lebih besar daripada nilai (t) yang diperoleh dari tabel distribusi 

(ttabel) = 1,95, thitung ≥ ttabel = 2,379 ≥ 1,95, hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan pemanfaatan sarana belajar terhadap efektivitas 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Tarik Sidoarjo. 

Kata Kunci : Pemanfaatan sarana, dan Efektivitas Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Peraturan pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan yang menyangkut standar sarana dan prasarana 

pendidikan secara  Nasional pada Bab VII Pasal 4 dengan tegas disebutkan 

bahwa : 

1. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot, 

peralatan pendidikan, media pedidikan, buku dan sumber belajar lainnya, 

bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk 

menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. 

2. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi lahan, 

ruang, kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang 

tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboraturium, ruang bengkel kerja, 

ruang unit produksi, ruang kantin, ruang instalasi daya dan jasa, tempat 

berolahraga, tempat beribadah, tempat bermain, tempat berkreasi, dan 

ruang/tempat lain yang diperlukan untuk menunjang proses 

pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.1  

Dalam upaya mencapai hasil maksimal dalam guru mengajar, 

senantiasa memanfaatkan berbagai sarana dan prasarana. Mengingat sarana 

dan prasarana merupakan salah satu faktor penentuan terhadap efektivitas 

                                                           
1 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 19 Tahun 2005, tentang Standart Nasional 

Pendidikan, Pasal 42 ayat 1-2, h.85. 
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belajar siswa, maka persyaratan dan pemanfaatan sarana pembelajaran harus 

mengacu pada tujuan pembelajaran, metode, penilaian minat siswa dan 

kemampuan guru. 

Sebagaimana ditetapkan dalam Undang-Undang SISDIKNAS Nomor 

20 Tahun 2003 Bab XII pasal 45 ayat 1 menjelaskan bahwa : “setiap satuan 

pendidikan formal dan non formal menyediakan sarana dan prasarana yang 

memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan 

pekembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional, dan 

kejiwaan peserta didik”.2 

Sarana dan Prasarana belajar memiliki fungsi yang sangat besar dalam 

kaitannya dengan proses pendidikan. Keberadaannya mutlak dibutuhkan 

dalam proses pendidikan, sehingga sarana dan prasarana belajar termasuk 

dalam komponen-komponen yang harus ada dan dipenuhi dalam 

melaksanakan proses pendidikan. Tanpa sarana dan prasarana tersebut, 

proses pendidikan akan mengalami kesulitan yang sangat serius, bisa 

menggagalkan suatu proses pendidikan.suatu kejadian yang harus di hindari 

oleh pihak yang terlibat dalam pendidikan.3 

Pemanfaatan sarana dan prasarana dalam pembelajaran merupakan 

bagian dari strategi guru dalam memanfaatkan fasilitas yang ada sesuai 

dengan strategi yang tepat yang berkaitan dengan tujuan-tujuan pengajaran 

mata pelajaran maupun non akademik. Disinilah seorang guru harus terus 

                                                           
2 Undang-Undang Rpublik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, Undang-undang Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, h.12. 
3 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam ( Malang: Erlangga, 2007), h.170. 
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belajar dan berupaya meningkatkan kemampuan dan keterampilan mengajar, 

sehingga mampu merumuskan beberapa alternatif model dan cara 

menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar yang merupakan pola umum 

kegiatan yang harus diikuti guru dan siswa sehingga guru mampu 

memanfaatkan sarana dan prasarana dengan tepat. 

Dalam pemanfaatan, guru menggunakan segala sarana prasarana 

sesuai dengan kebutuhan mata pelajaran masing-masing dan sesuai pula 

dengan kajian yang dibahas serta pencapaian indikatornya. Sebagai 

fasilitator, guru berperan dalam memberikan pelayanan untuk memudahkan 

siswa dalam kegiatan proses belajar mengajar. 

Dengan demikian sarana prasarana dan media pembelajaran bukan 

hanya upaya untuk membantu guru dalam proses belajar mengajar, akan 

tetapi yang lebih penting lagi adalah upaya untuk memudahkan siswa dalam 

mempelajari Pendidikan Agama Islam (PAI) serta berpengaruh terhadap 

pencapaian hasil belajar siswa. prasarana dan media pembelajaran agar proses 

belajar mengajar berjalan secara maksimal dan mencapai hasil belajar yang 

maksimal pula. Guru sebagai pelaksana proses belajar harus mampu 

memanfaatkan sarana prasarana dan media pembelajaran agar proses belajar 

mengajar berjalan secara maksimal dan mencapai hasil belajar yang 

maksimal pula. 

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam media cetak yang 

digunakan hanya berupa buku paket PAI dan LKS, tidak ditambah dengan 

media cetak lainnya. Media visual seperti televisi, VCD, dan OHP yang 
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tersedia di sekolah sangat jarang digunkan dalam proses belajar mengajar. 

Demikian juga halnya dengan media audio-visual seperti radio, tape recorder, 

dan komputer juga jarang sekali digunakan guru untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa.4 

Pemanfaatan sarana belajar yang baik akan memudahkan anak dalam 

melakukan aktifitas belajar sehingga anak lebih semangat dan termotivasi 

untuk mengikuti pembelajaran di kelas. Sebaliknya, dengan kurangnya 

sarana belajar akan mengakibatkan anak kurang bersemangat dan kurang 

bergairah dalam belajar. Hal ini tentu saja akan mempengaruhi proses 

pembelajaran anak. Oleh sebab itu, pemanfaatan sarana dan prasarana 

pembelajaran harus dilakukan secara efektif dan efisien. 

Efektivitas merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, kebijakan, 

atau inovasi dalam tindakan praktis sehingga memberikan dam pak, baik 

berupa perubahan pengetahuan, keterampilan maupun nilai dan sikap. 

5Dalam buku yang sama Susanto mengemukakan bahwa efektivitas 

merupakan suatu pengukuran akan tercapainya tujuan yang telah 

direncanakan sebelumnya secara matang.6 

Sedangkan pembelajaran adalah suatu upaya membelajarkan atau 

suatu upaya mengarahkan aktifitas belajar.7atau bisa diartikan suatu upaya 

                                                           
4 Rayandra, Asyhar; Kreatif Mengembangkan Media Pembelajaran; (Jakarta, Gaung Persada, 2011), 

h.70. 
5 Mulyasa E, Efektifitas Pembelajaran Sekolah  (Cet. I; Jakarta: Insani Press, 2002), h.92. 

6 Ibid,  h. 94. 

7 Tohirin, Psikologi Pembelajaran PAI (Cet. I, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005),  h.7 
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guru untuk mengarahkan anak didik untuk belajar dalam segala proses, cara, 

dan kegiatan yang diatur sedemikian rupa sehingga terjadi hubungan timbal 

balik antara guru, siswa, dan materi pembelajaran. 

Dalam kegiatan pembelajaran anak didik adalah sebagai subyek 

dan obyek dari kegiatan pengajaran. Karena itu, inti proses pengajaran tidak 

lain adalah kegiatan belajar anak didik dalam mencapai suatu tujuan 

pengajaran. Tujuan pengajaran tentu akan tercapai jika anak didik berusaha 

secara aktif untuk mencapainya. Jadi guru disini berperan sebagai sumber 

komunikasi, terjalinnya komunikasi yang baik antara guru dan siswa maka 

tercapailah tujuan pembelajaran yang diinginkan.  

Dari uraian di atas, bahwa efektivitas proses pembelajaran adalah 

tingkat keberhasilan yang dapat dicapai dari setiap upaya sistematik dan 

sengaja untuk menciptakan terjadinya proses interaksi edukatif (kegiatan 

bersama yang sifatnya mendidik) antara guru dengan siswa dimana 

berlangsung proses pengalihan nilai dengan memanfaatkan secara optimal, 

efektif, dan efisien semua sumber daya pengajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Di SMP Negeri 2 Tarik, guru dalam memanfaatkan media 

pembelajaran, tidak selalu menggunakannya dengan efektif dikarenakan 

kendala dari sarana pembelajaran itu sendiri, kadang LCD dalam keadaan 

baik, kadang juga tidak bisa dipakai, jadi guru memanfaatkan sarana 

pembelajaran kurang memadai dalam hal pemanfataan ICT di pembelajaran. 

Namun dalam pembelajaran dikelas, metode pembelajaran yang di ajarkan 
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dikelas bervariasi sehingga tidak monoton pembelajaran di dalam kelas, 

kondisional, meskipun kebanyakan menggunakan metode ceramah. Dalam 

kenyataannya, sebelum guru mengajar dikelas, setiap harinya selalu 

menyiapkan RPP sesuai dengan materi yang diajarkan meskipun tidak semua 

guru ketika mengajar bearpegang kepada RPP. 

Menurut bapak Ro’yul Muhtadin selaku guru pendidika agama islam 

memaparkan bahwa, di SMP Negeri 2 Tarik Sidoarjo, dalam pembelajaran 

dikelas, tidak selalu dalam mengajar menggunakan media pembelajaran 

seperti proyektor, LCD dan berbagai media pembelajaran, dikarenakan 

banyaknya kendala salah satunya dalam pembelajaran ketika ingin 

menggunakan media pembelajaran seperti proyektor, proyektor tidak selalu 

ada dikarenakan dalam penggunaannya bergantian dengan guru lain karena 

keterbatasan alat. Dengan keterbatasan alat tersebut, peneliti ingin 

mengetahui apakah dalam pembelajaran dikelas ini berjalan dengan efisien 

dan efektif, baik dalam pemanfaatan sarana belajar dan penggunaan media 

pembelajaran pendidika agama islam.8 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka masalah yang akan dikaji dalam 

penelitian adalah “Pengaruh Pemanfaatan Sarana terhadap Efektivitas 

Pembelajaran Pendidika Agama Islam di SMP Negeri 2 Tarik Sidoarjo”. 

 

B. Rumusan masalah 

                                                           
8 Wawancara oleh bapak Ro’yul Muhtadin M. Ag selaku guru Pendidikan Agama Islam, dilakukan 
pada tanggal 22 Mei 2019 Pukul 10.00 WIB 
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Berdasarkan latar belakang yang telah di kemukakan di atas, maka 

penulis dapat merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pemanfaatan sarana di SMP Negeri 2 Tarik Sidoarjo? 

2. Sejauh mana pencapaian efektivitas pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMP Negeri 2 Tarik Sidoarjo? 

3. Adakah pengaruh yang signfikan antara pemanfataan sarana terhadap 

efektivitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 

Tarik Sidoarjo ? 

 

C. Tujuan Penelitian   

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian yang hendak dicapai adalah 

sebagai berikut  

a. Untuk mengetahui pemanfaatan sarana di SMP Negeri 2 Tarik 

Sidoarjo 

b. Untuk mengetahui pencapaian efektivitas pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Tarik Sidoarjo 

c. Untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh yang signifikan antara 

pemanfaatan sarana terhadap efektivitas pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 2 Tarik Sidoarjo. 

 

D. Manfaat Penelitian 
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a. Dari segi teoritis, memberi peluang besar bagi para pendidik dalam 

pemanfaatan sarana belajar untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. 

b. Dari segi  praktis, hasil penelitian ini di harapkan menjadi sumbangan 

bagi pemikiran siswa dalam peningkatan kuantitas dan kualitas 

pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan. 

c. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan dapat mengetahui 

bagaimana sesungguhnya pengaruh pemanfaatan sarana terhadap 

efektivitas pembelajaran PAI, serta dapat dijadikan bahan untuk peneliti 

selanjutnya yang relevan dengan permasalahan penelitian ini. 

 

E. Definisi Operasional Variabel 

Operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan  gambaran 

yang jelas tentang variabel-variabel yang akan diteliti sehingga dapat 

menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca. Adapun variable yang 

dimaksud dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Pemanfaatan Sarana 

Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam 

mencapai maksud atau tujuan; alat; media9 Pemanfaatan sarana adalah 

cara atau proses yang dilakukan untuk memanfaatkan fasilitas 

                                                           
9 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 

1988), Cet. I, h.999. 
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pendidikan baik itu sifatnya secara langsung maupun tidak langsung 

untuk mempermudah proses pembelajaran siswa. 

2. Efektivitas  Pembelajaran 

Efektivitas pembelajaran adalah serangkaian tugas-tugas yang 

dilakukan oleh pendidik untuk mengarahkan anak didiknya belajar dalam 

segala cara dan kegiatan yang diatur sedemikian rupa sehingga terjadi 

hubungan timbal balik antara keduanya untuk mencapai sasaran dan tujuan 

yang ditetapkan sebelumnya dalam suatu organisasi. 

 

F. Keaslian Penelitian 

Keaslian Penelitian adalah merupakan uraian dari beberapa hasil 

penelitian terdahulu, dari gambaran tersebut dapat diverifikasi perbedaan dan 

persamaan dengan penelitian terdahulu, sehingga diketahui dengan signifikan 

kejelasannya. Selain itu penelitian terdahulu digunakan untuk menunjukkan 

keaslian penelitian ini, bahwa tidak melakukan duplikasi dari penelitian 

terdahulu. Untuk itu peneliti akan menjabarkan secara ringkas hasil penelitian 

terdahulu antara lain : 

1. Friska Dewi Desiriyanti melakukan penelitian berjudul “Manajemen 

Sarana dan Prasarana dalam Meningkatkan Pelayanan Proses 

Pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah Negeri Bangkalan. Skripsi ini 

dibuat pada tahun 2014, yang berisi tentang apakah peningkatan 

pelayanan proses pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah negeri 

Bangkalan di dukung dengan sarana prasarana yang memadai. 
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Penelitian tersebut menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

teknik penelitian deskriptif kualitatif dimana peneliti menjabarkan 

penelitian sesuai dengan kondisi yang ada di MTs Negeri Bangkalan 

Madura. Penelitian yang terdahulu ditujukan kepada staf guru dan 

jajarannya sedangkan penelitian yang akan dilakukan ditujukan kepada 

peserta didik, tempat penelitian pun juga berbeda. 

2. Apria Fitriansyah melakukan penelitian berjudul “Pengaruh Sarana dan 

Prasarana Pendidikan terhadap Efektivitas Proses Pembelajaran di 

SMK Negeri 11 Bandung. Penelitian dilakukan pada tahun 2014 yang 

mana dalam penelitian terdahulu ini sama-sama menggunakan variabel 

X yakni pengaruh sarana dan prasarana dan variabel Y yakni efektivitas 

proses pembelajaran.perbedaan antara peneliti terdahulu dengan yang 

akan diteliti yakni penelitian terdahulu membahas mengenai 

keefektivitasan dalam proses belajar sedang peneliti akan membahas 

mengenai pegaruh pemanfaatan sarana belajar terhadap efektivitas 

pembelajaran PAI. Penelitian terdahulu dilakukan di sekolah menengah 

kejuruan sedang penelitian yang akan diteliti di sekolah menengah 

pertama. Teori terdahulu menggunakan teori dari Sugiono, Arifin. 

Penelitian terdahulu mengggunakan pendekatan kuantitatif.  

3. Erly Yustatik melakukan penelitian berjudul “ Pengaruh Efektivitas 

Metode Demonstrasi terhadap pembelajaran Ibadah Shalat di SD 

Negeri Asemrowo VIII Surabaya. Dalam penelitian ini membahas 

mengenai keefektivan dalam pembelajaran. Peneliti terdahulu berfokus 
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pada keefektivan terhadap metode demontrasi dalam pengajaran shalat 

Dhuha. Perbedaan dalam penelitian terdahulu dengan yang akan diteliti 

yakni penelitian sama-sama mengguakan kuantitatif namun dalam 

penelitian terdahulu menggunakan kuantitatif induksi dan deduksi yaitu 

menarik kesimpulan terhadap hubungan antara gejala-geala sosial yang 

ada. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan 

kuantitatif korelatif. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai penelitian ini serta 

memudahkan pemahaman skripsi yang berjudul “Pengaruh Sarana Terhadap 

Efektifitas Pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Tarik” maka pembahasan ini 

dibagi menjadi V BAB. Uraian sistematika pembahasan yang terkandung 

dalam masing-masing BAB disusun sebagai berikut. 

Bab I pendahuluan, bab ini terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional 

variabel, keaslian penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II Kajian pustaka, pada bagia ini berisikan tetang landasan teori 

yang dibagi menjadi beberapa sub bab yaitu sarana dan prasarana pendidikan 

dan efektivitas proses pembelajaran pendidikan agama islam. 

Bab III metode penelitian, terdiri dari jenis dan pendekatan penelitian, 

lokasi penelitian, populasi dan sampel, metode pengumpulan data, instrumen 

penelitian, teknik pengelolaan dan analisis data.  
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Bab IV hasil penelitian dan analisis data. Pada bab keempat ini berisi 

tentang hasil penelitian dan analisis data yang terdiri dari deskripsi responden, 

deskripsi hasil penelitian, pegnukuran hasil uji validitas, uji releabilitas, uji 

hipotesis dan pembahasan mengenai pengaruh pemanfaatan sarana terhadap 

efektivitas pembelajaran pendidikan agama islam di SMP Negeri 2 Tarik 

Sidoarjo disesuaikan dengan jawaban yang dibutuhkan sebagaimana 

tercantum dalam rumusan masalah di atas. 

Bab V Penutup. Bab ini merupakan bab yang paling akhir yang berisi 

kesimpulan dari penyajian penelitian dan dari semua pembahasan sekaligus 

saran dari peneliti terkait permasalahan yang ada, mulai dari proses awal 

peelitian sampai pada akhir penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Sarana dan Prasarana Pendidikan 

1. Pengertian Sarana da Prasarana Pendidikan 

Matin dan Nurhattanti Fuad memandang sarana dan prasarana 

pendidikan merupakan salah satu sumber daya yang penting dalam 

menunjang proses pembelajaran di sekolah. Keberhasilan program 

pendidikan di sekolah sangatlah berpengaruh oleh kondisi sarana dan 

prasarana pendidikan yang dimiliki sekolah dan oleh optimalisasi 

pengelolaan dan pemanfaatannya. 

Manajemen sarana dan prasarana tersebut harus berdasarkan pada 

suatu sistem pengamatan yang dinamis, mengikuti lajunya dinamika politis, 

strategis dan teknis dalam pola pembangunan sarana dan prasarana 

Nasional.10 

Sebagaimana pemerintah mengeluarkan Peraturan Pemerintah Nomor 

19 Tahun 2005 junto Nomor 32 Tahun 2013 tentang Standart Nasional 

Pendidikan dan nomor 24 Tahun 2007 tentang Standart Sarana dan Prasarana 

sekolah. Pada Bab VII Pasal 42 PP 32/2013 disebutkan bahwa; 

(1) setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot, 

peralatan pedidikan, media pedidikan, buku dan sumber belajar lainnya, 

                                                           
10 Matin, dan Nurhattanti Fuad, Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan Konsep dan 

Aplikasinya (Jakarta : PT Raa Grafido Persada, 2016) h.3 
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bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk 

menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelajutan. 

(2) setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi lahan, 

ruang kelas, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel 

kerja, ruang unit produksi, ruang kantin, instalansi daya dan jasa, 

tempat berolahraga, tempat beribadah, tempat bermain, tempat 

berkreasi, dan ruang/tempat lain yang diperlukan untuk menunjang 

proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.11 

Menurut Ibrahim Bafadal, sarana pendidikan adalah semua perangkat 

peralatan, bahan, dan perabotan yang secara langsung digunakan dalam 

proses pembelajaran di sekolah seperti gedung, ruang kelas, meja-kursi, 

papan tulis dan media pembelajaran. Sedangkan prasarana pendidikan adalah 

semua perangkat kelengkapan dasar yang secara tidak langsung menunjang 

pelaksanaan prosespembelajaran di sekolah seperti halaman, kebun, taman 

dan lainnya.12 

Menurut E. Mulyasa, sarana pendidikan adalah peralatan dan 

perlengkapan yang secara langsung diperlukan dan menunjang proses 

pendidikan khususnya proses belajar.13 

                                                           
11 Peraturan Pemrintah Republik Indonesia No. 19 tahun 2005 No. 32 Tahun 2013 dan PP. No. 24 

tahun 2007 
12 Ibrahim Bafadal, Manajemen perlengkapan Sekolah Teori dan Aplikasinya ( Jakarta :Bumi 

Aksara, 2003).h.2. 
13 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah ( Bandung; PT. Remaja Rosdakarya, 2004), h.49. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

15 
 

 
 

Menurut Thalib Kasan, sarana pendidikan adalah alat langsung untuk 

mencapai tujuan pendidikan, misalnya : ruang, buku, perpustakaan, 

laboratorium dan sebagainya.14 

Sedangkan menurut Keputusan Menteri P dan K No. 079/19..75, 

sarana pendidikan terdiri dari tiga kelompok besar yaitu :15 

a. Bangunan dan perabotan sekolah 

b. Alat pelajaran yang terdiri dari pembukua alat-alat peraga, dan 

laboratorium 

c. Media pendidikan yang dapat dikelompokkan menjadi audiovisual 

yang menggunakan alat penampil dan media yang tidak menggunakan 

alat penampil. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa sarana dan 

prasarana pendidikan adalah sarana penunjang bagi proses belajar mengajar, 

baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak agar pencapaian tujuan 

pendidikan berjalan dengan lancar, teratur efektif dan efisien.  

 

2. Macam-macam Sarana dan Prasarana Pendidikan 

Sehubugan dengan sarana pendidikan, Ibrahim Bafadal mengutip dari 

Nawawi mengklasifikasikanya menjadi beberapa macam saraa pendidikan 

                                                           
14 Suharsimi Arikuto, Organisasi dan Administrasi Pendidika Teknologi dan Keguruan (Cet II, 

Jakarta : PT Geakindo, 2013), h.8. 
15 M. Daryanto, Administrasi Pendidikan (Cet VI: Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h.5. 
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yaitu ditinjau dari sudut habis tidaknya dipakai, bergerak tidaknya pada saat 

digunkan, dan hubungannya dengan proses belajar mengajar.16 

a. Ditinjau dari habis tidak terpakai 

Apabila dilihat dari habis tidakya dipakai, ada dua macam sarana 

pendidikan yaitu sarana pendidikan yang habis pakai dan sarana pendidika 

yang tahan lama. 

1) Sarana pendidikan yang habis pakai 

Sarana pendidikan yang habis dipakai adalah segala bahan  atau 

alat yang apabila digunaka bisa habis dalam waktu relatif singkat. Seperti 

kapur tulis, spidol, peghapus dan sapu serta beberapa bahan kimia yang 

digunakan dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam. Selain itu ada 

beberapa sarana pedidikan yang berubah bentuk misalnya kayu, besi dan 

kertas karton. Adapun contoh sarana pendidikan yang berubah bentuk 

adalah pita mesin tulis, bola lampu dan kertas. Semua contoh tersebut 

merupakan sarana pendidikan yang apabila dipakai satu kali atau 

beberapa kali bisa dipaia atau berubah sifatnya. 

2) Sarana pendidikan yang tahan lama 

Sarana pendidikan yang tahan lama yaitu keseluruhan bahan atau 

alat yang dapat digunakan secara terus menerus dalam waktu yang relatif 

lama seperti bangku, kursi, secara mesin tulis, komputer, dan peralata 

olahraga. 

                                                           
16 Ibid, Ibrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan Aplikasinya, h.2-3 
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b. Ditinjau dari bergerak tidaknya pada saat digunakan 

1) Sarana pendidikan yang bergerak  

Sarana pendidikan yang bergerak adalah sarana pendidikan yang 

bisa digerakkan atau dipindah sesuaidengan keutuhan pemakaiannya 

seperti lemari, arsip., bangku, dan kursi yang bisa digerakkan atau 

dipindahkan kemana saja. 

2) Sarana pendidikan yang tidak bergerak 

Sarana pendidikan yang tidak dapat bergerak yaitu semua 

sarana pendidikan yang tidak bisa atau relative sangat sulit untuk 

dipidahkan seperti tanah, bangunan, sumur, dan menara serta saluran 

air dari PDAM atau semua yang berkaitan dengan itu yang relative tidak 

mudah untuk dipindahkan ke tempat tertentu. 

c. Ditinjau dari hubungannya dengan proses belajar mengajar 

Dalam hubungannya dengan proses belajar mengajar, ada dua 

jenis sarana pendidikan. Pertama, sarana pendidikan yang secara 

langsung digunakan dalam proses belajar mengajar seperti kapur tulis, 

spidol alat praktik danlain sebagainya yang digunakan oleh guru 

dalam mengajar. Kedua, sarana pendidikan yang secara tidak 

langsung berhubungan dengan proses belajar mengajar seperti lemari 

arsip di kantor. 

Sedangkan prasarana pendidikan dibagi menjadi dua. Pertama, 

prasarana pendidikan yang secara langsung digunakan untuk proses belajar 
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mengajar seperti ruang teori, ruang perpustakaan, ruang praktik keterampilan, 

dan ruang laboratorium. Kedua, prasarana pendidikan yang keberadaannya 

tidak digunakan untuk proses belajar mengajar tetapi secara langsung sangat 

menunjang terjadinya proses belajar mengajar seperti ruang kantor, kantin, 

masjid, mushala, tanah, jalan menuju lembaga, kamar kecil, ruang usaha 

kesehatan, ruang guru, ruang kepala lembaga, dan tempat parker kendaraan.17 

 

3. Karakteristik Sarana dan Prasarana Pendidikan 

Dalam sarana dan prasarana, Sudjarwo mengklasifikasikan enam 

karakteristik sarana dan prasarana pendidikan, yang mana dalam klaifikasi ini 

merupakan karakter yang harus ada dalam sarana dan prasarana, Sudjarw 

mengklasifikasikan sebagai berikut yakni : 

a) Mempunyai daya tarik yang besar dan dapat menimbulkan 

keinginan dan minat baru, hal ini terjadi karena peranan warna, 

gerakan, intonasi, suara, bentuk rancangan yang dibuat 

sedemikian rupa sehingga unik sifatnya. 

b) Penggunaan berbagai media dengan kombinasi yang cocok dan 

memadai akan meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses 

belajar mengajar, menimbulkan gairah belajar, dan  

memungkinkan siswa untuk  berinteraksi  lebih  langsung dengan 

kenyataan yang dimediakan. 

                                                           
17Ibid, Ibrahim bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan Aplikasinya, h.3. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

19 
 

 
 

c) Sarana  dapat menyeragamkan  penafsiran  siswa  yang  berbeda-

beda. Misalnya kalau siswa ditugaskan untuk membaca dan 

menyimpulkan situasi artikel, tentu masing-masing kesimpulan  

mempunyai  banyak  perbedaan  dengan  kesimpulan yang lain. 

Tetapi melalui sarana pokok yang terkandung dalam suatu 

artikel dapat diangkat secara lengkap dan jelas, sehingga ada 

keseragaman pendapat mana yang termaksud pokok bahasan, 

pelengkap, dan pemanis dari suatu bahasan. 

d) Sarana dapat menanamkan  konsep  dasar  yang  benar,  kongkrit,  

dan  realistis sehingga perbedaan persepsi antar siswa pada suatu 

informasi dapat diperkecil, karena media didesain sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan belajar siswa. Disamping itu  pesan-

pesannya  telah  dijelaskan  dengan  menggunakan  bahasa 

sasaran didik tertentu. 

e) Sarana dan prasarana dapat memberikan pengalaman yang 

menyeluruh dari pengalaman yang kongkrit sampai dengan 

pengalaman yang paling abstrak. 

f) Prasarana yang ada dapat memberikan kemudahan pada siswa 

dalam menyelesaikan tugas-tugas yang membutuhkan tempat 

yang luas, misalnya praktek olahraga, biologi, serta pelajaran 

lain sehingga memberikan kenyamanan belajar.18 

                                                           
18 Sudjarwo, beberapa aspek pengembangan Sumber Belajar ( Cet. I; Jakarta : mediyatama Sarana 

Perkasa, 1989) h.168.  
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4. Indikator Sarana dan Prasarana 

Pengukuran variabel Sarana dan Prasarana pembelajaran dalam 

penelitian ini meliputi 6 indikator sebagai berikut yaitu : 

1. Penataan gedung sekolah; 

2. Kuantitas dan kualitas ruang kelas; 

3. Keberfungsian fasilitas kelas dan laboraturium 

4. Keberfungsian fasilitas perpustakaan; 

5. Ketersediaan buku-buku pelajaran; 

6. Optimalisasi media/alat bantu19 

Jadi dalam pengukuran Sarana dan Prasarana pembelajaran yang 

efektif meliputi beberapa indicator yang kesemuanya ini merupakan bagian 

dari membangun kefeektivan pembelajaran bagi siswa. 

 

5. Pemanfaatan Sarana dan Prasarana Pendidikan 

Pemanfaatan sarana dan prasarana adalah pemanfaatan segala jenis 

barang yang sesuai dengan kebutuhan secara efektif dan efisien yang ada atau 

tersedia dalam lingkungan pendidikan atau sekolah. 

Pemanfaatan yang dimaksud disini ialah guru harus dapat 

memanfaatkan segala sarana seoptimal mungkin dan bertanggung jawab 

penuh terhadap keselamatan pemakaian sarana dan prasarana pengajaran 

                                                           
19 Aunurrahman, psikologi Kependidikan (Bandung : Alfabeta, 2010) h.78. 
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yang ada juga bertanggung jawab terhadap penempatan  sarana  dan  

prasarana  tersebut  di  kelas mana  dia mengajar. Sarana pendidikan yang 

disediakan dimaksudkan untuk memperlancar proses belajar mengajar. 

Dalam hal pemanfaatan sarana dan prasarana, harus 

mempertimbangkan hal- hal sebagai berikut: 

a. Tujuan yang akan dicapai. 

b. Kesesuaian antara media yang akan digunakan dengan materi 

yang akan dibahas. 

c. Tersedianya sarana dan prasarana penunjang. 

d. Karakterisik siswa. 

Adapun langkah-langkah yang harus diperhatikan ketika 

menggunakan sarana pendidikan adalah sebagai berikut: 

a. Digunakan pada waktu yang tepat. 

b. Diaplikasikan pada waktu yang sesuai. 

c. Di saat kondisi jiwa stabil untuk optimalisasi penggunaan. 

d. Digunakan untuk memikat perhatian peserta didik dan 

memotivasi mereka. 

e. Keikutsertaan pendidik menggunakan sarana tersebut 

semaksimal mungkin. 

f. Penjelasan  pendidik  atas  pemahaman  dan  pengetahuan  

yang  terdapat  dalam sarana pendidikan untuk memusatkan 

perhatian peserta didik terhadap pelajaran. 
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g. Tidak berlebihan dalam menggunakan sarana untuk mencapai 

beberapa tujuan. 

Dalam pemanfaatan sarana pendidikan anak didik juga harus diberi 

kesempatan dan arahan bagaimana cara penggunaan perabot sekolah sebaik 

mungkin karena ketahanan perabot sekolah juga tergantung dari cara 

menggunakannya. Hal ini melatih anak didik  untuk  bertanggung jawab  

dan lebih  paham atas barang  yang mereka gunakan juga merasa ikut 

memiliki barang-barang sekolah. 

Pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan yang dimaksud 

peneliti disini adalah sebagai berikut: 

1. Alat peraga 

Alat peraga adalah salah satu komponen penentu efektivitas  belajar.  

Alat peraga mengubah materi ajar yang abstrak menjadi konkret dan 

realistik penyediaan perangkat alat peraga merupakan bagian dari 

pemenuhan kebutuhan siswa belajar, sesuai dengan tipe siswa belajar. 

Pembelajaran menggunakan alat peraga berarti mengoptimalkan 

fungsi seluruh panca indra siswa untuk meningkatkan efektivitas siswa 

belajar dengan cara mendengar, melihat, meraba, dan menggunakan 

pikirannya secara logis dan realistis. 

Pelajaran tidak sekedar menerawang pada wilayah abstrak, 

melainkan sebagai proses empirik yang konkret yang realistic serta menjadi 

bagian dari hidup yang tidak mudah dilupakan. 
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Tujuan penggunaan alat peraga adalah untuk mendemonstrasikan 

konsep yang abstrak ke dalam bentuk visual. Dalam proses pembelajaran 

alat peraga berfungsi: 

a. Memecah rangkaian pembelajaran ceramah yang menonton. 

b. Membumbui pembelajaran dengan humor untuk memperkuat 

minat siswa belajar. 

c. Menghibur siswa agar pembelajaran tidak membosankan. 

d. Memfokuskan perhatian siswa pada materi pelajaran secara 

konkret. 

e. Melibatkan siswa dalam proses belajar sebagai rangkaian  

pengalaman  yang nyata. 

Pemanfaatan alat peraga menunjang prinsip pembelajaran yang 

efektif terkait pada upaya: 

a. Meningkatkan motivasi siswa belajar karena peraga dapat 

merangsang tumbuhnya perhatian serta mengembangkan 

keterampilan. 

b. Peraga dapat memfokuskan perhatian siswa, pendidik dapat 

menggunakan peraga dengan melihat benda yang 

sesungguhnya di luar kelas atau dalam kelas. 

c. Menyajikan pembelajaran dengan memanfaatkan kehidupan 

nyata dalam rangka meningkatkan daya antusias siswa 

terhadap materi pelajaran. 
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d. Alat peraga pembelajaran dapat mengubah guru sebagai 

transmisi yang berfungsi sebagai penghantar menjadi 

fasilitator, peraga membuat siswa lebih aktif 

e. Membuat seluruh momen dalam kelas hidup dan berubah dari 

waktu ke waktu, pendidikan dapat membangun pertanyaan 

dengan dukungan alat yang ada di tangan. 

f. Alat peraga membuat siswa menjadi lebih aktif berpikir 

dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis karena siswa 

tidak sekedar mengingat dan mendengarkan, namun 

mengembangkan fikirannya dengan fakta. 

g. Alat   peraga   lebih   meningkatkan   interaksi   siswa   dalam   

kelas sehingga transformasi belajar dapat berkembang 

dinamis. 

h. Dengan bantuan alat peraga dapat meningkatkan daya 

monitor pendidik sehubungan dengan aktifitas siswa lebih 

mudah diamati. 

Pemanfaatan  alat  peraga  memenuhi  kebutuhan  belajar  sesuai  

gaya  belajar siswa dalam satu kelas. Sebagaimana kita ketahui bahwa 

terdapat beberapa tipe siswa berdasarkan cara mereka memahami sesuatu. 

Ada siswa dengan gaya belajar visual, audio atau kinestetik.  Masing-

masing memiliki kecenderungan untuk mengoptimalkan salah satu indera 

mereka dalam belajar sehingga memerlukan metode mengajar yang 

berbeda. Namun demikian, guru harus mampu untuk mengombinasikan 
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beragam metode pengajaran agar dapat mengakomodasi kebutuhan 

siswanya dalam belajar. 

Metode untuk siswa visual mencakup materi tertulis, penggunaan 

gambar dalam menjelaskan materi, menggambarkan timeline untuk hari-

hari penting dalam pelajaran sejarah, menggunakan transparansi atau power 

point dan instruksi tertulis lainnya. Biasanya siswa dengan gaya belajar 

visual akan selalu mengikuti dan melihat guru saat memberikan penjelasan. 

Metode audio mencakup pengulangan secara lisan dengan suara 

keras istilah- istilah sulit dan konsep dalam pelajaran, menemani dalam 

diskusi kelompok, mengadakan debat, mendengarkan materi melalui tape 

dan sebagainya. 

Metode kinestetik mencakup penyediaan peralatan dan kegiatan 

percobaan, penyelesaian tugas, menggunakan pertolongan alat dan objek 

dalam pembelajaran, menggunakan permainan dan menyelenggarakan field 

trip. 

Kita seringkali tidak memahami karakteristik siswa dan 

memaksakan metode pengajaran yang kita anggap benar sehingga 

pencapaian hasil yang diharapkan tidak tercapai. 

Salah satu sarana yang dapat mewadahi dan mendukung proses 

pengajaran menegaskan bahwa keberadaan alat peraga dalam setiap 

pembelajaran sangatlah penting. Guru akan lebih mudah dalam 

mendeskripsikan materi yang sedang dijelaskan olehnya sehingga siswa pun 

akan lebih mudah dan cepat dalam memahami pelajaran. Ketiga jenis gaya 
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belajar siswa pun dapat diakomodir sehingga proses pembelajaran 

berlangsung dengan lebih efektif. 

Ada beragam jenis alat peraga pembelajaran dari mulai benda 

aslinya, tiruannya, yang sederhana sampai yang canggih diberikan di dalam 

kelas maupun di luar kelas. 

Alat peraga pembelajaran meliputi bidang dua dimensi (bagan, 

garfik, poster gambar mati, peta daftar, peta timbul, globe), bidang tiga 

dimensi (ruang), animasi/flash (gambar bergerak), video (rekaman atau 

simulasi). 

Penerapan alat peraga dalam proses pembelajaran: 

a. Menentukan  jenis  alat  peraga  dengan  tepat,  artinya  sebaiknya  

guru  memilih terlebih dahulu alat peraga manakah yang sesuai 

dengan tujuan dan bahan pelajaran yang hendak diajarkan. 

b. Menetapkan atau memperhitungkan subjek dengan  tepat,  artinya  

perlu memperhitungkan apakah penggunaan alat peraga tersebut 

sesuai dengan tingkat kematangan atau kemampuan anak didik. 

c. Menyajikan alat peraga dengan tepat, artinya teknik dan metode 

penggunaan alat peraga  dalam  pengajaran haruslah disesuaikan  

dengan  tujuan,  bahan,  metode, waktu, dan sarana yang ada. 

d. Menempatkan atau memperlihatkan alat peraga pada waktu, 

tempat, dan situasi yang tepat,  artinya  kapan dan dalam situasi  

mana pada waktu mengajar alat peraga digunakan. 

Kekurangan dan kelebihan menggunakan alat peraga:  
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1) Kekurangan: 

a. Mengajar dengan memakai alat peraga lebih banyak menuntut 

guru. 

b. Banyak waktu yang diperlukan untuk persiapan. 

c. Perlu kesediaan berkorban secara materi. 

2) Kelebihan: 

a. Menumbuhkan minat belajar siswa karena pelajaran menjadi 

lebih menarik. 

b. Memperjelas makna bahan pelajaran sehingga siswa lebih 

mudah memahaminya. 

c. Metode mengajar akan lebih bervariasi sehingga siswa tidak 

akan mudah bosan. 

d. Membuat lebih aktif melakukan kegiatan belajar seperti 

mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, dan sebagainya. 

2. Media pengajaran 

Media pengajaran adalah sarana pendidikan  yang yang 

digunakan sebagai perantara dalam proses pembelajaran untuk lebih 

mempertinggi efektivitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan 

pendidikan. Ada tiga jenis media, yaitu media audio, media visual, dan 

meda audio visual. 

a. Media audio adalah media yang isi pesannya hanya diterima 

melalui indera pendengaran yang berfungsi untuk 
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menyalurkan pesan audio dari sumber pesan ke penerima 

pesan. Media audio berkaitan erat dengan indera pendengaran 

yang meliputi radio, tape dan alat perekam, dan laboratorium 

bahasa. 

b. Media visual adalah media yang mengandalkan indera 

penglihatan yang meliputi gambar (gambar pahlawan), bagan 

(bagan kronologi perjuangan mempertahankan kemerdekaan), 

poster (poster menghargai perjuangan para tokoh dalam 

mempertahankan kemerdekaan),kartun, sketsa, grafik, peta, 

globe, papan flannel, papan bulletin dan sebagainya. 

c. Media audio visual adalah media yang mampu menampilkan 

suara dan gambar yang dibantu dengan proyektor LCD 

meliputi file program komputer, proyektor, televisi. 

1) Prinsip pemanfaatan media pengajaran: 

a. Setiap media memiliki kekurangan dan kelebihan. 

b. Gunakan media seperlunya, jangan berlebihan. 

c. Pemanfaatan media mampu mengaktifkan pelajar. 

d. Pemanfaatan media harus terencana dalam program 

pembelajaran. 

e. Hindari pemanfaatan media yang hanya sekedar mengisi 

waktu. 

f. Perlu persiapan yang cukup sebelum memanfaatkan media. 
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2) Manfaat media pengajaran: 

a. Menyeragamkan penyampaian materi. 

b. Pembelajaran lebih jelas dan menarik. 

c. Proses pembelajaran lebih interaksi. 

d. Efisiensi waktu dan tenaga. 

e. Meningkatkan kualitas hasil belajar. 

f. Belajar dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja. 

g. Menumbuhkan sikap positif belajar terhadap proses dan materi 

belajar. 

h. Meningkatkan peran guru kearah yang lebih positif dan 

produktif. 

3. Ruang kelas 

Ruang kelas merupakan tempat berlangsungnya proses 

pembelajaran. Tempat dimana guru dan peseta didik berinteraksi. 

Ketentuan mengenai prasarana  ruang kelas beserta sarana yang  

ada di dalamnya diatur dalam lampiran Permendiknas No. 24 Tahun 

2007 sebagai berikut: 

a. Fungsi ruang kelas adalah tempat kegiatan pembelajaran teori, 

praktek yang tidak memerlukan peralatan khusus, atau praktek 

dengan alat khusus yang mudah dihadirkan. 

b. Jumlah minimum ruang kelas sama dengan banyak rombongan 

belajar. 
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c. Kapasitas maksimum ruang kelas adalah 28 orang peserta 

didik. 

d. Rasio minimum luas ruang kelas adalah 2 m
2
/peserta didik. 

Untuk rombongan belajar dengan peserta didik kurang dari 

15 orang, luas minimum ruang kelas adalah 30 m
2
. Lebar 

minimum ruang kelas adalah 5 m. 

e. Ruang kelas memiliki jendela yang memungkinkan 

pencahayaan yang memadai untuk membaca buku dan untuk 

memberikan pandangan ke luar ruangan. 

f. Ruang kelas memiliki pintu yang memadai agar peserta 

didik dan guru dapat segera keluar ruangan jika terjadi 

bahaya, dan dapat dikunci dengan baik saat digunakan. 

g. Ruang kelas dilengkapi sarana meliputi: kursi dan meja peserta 

didik, kursi dan meja pendidik, lemari, rak hasil karya peserta 

didik, papan pajang, alat peraga, papan tulis, tempat sampah, 

tempat cuci tangan, jam dinding, kotak kontak.20 

 

6. Prinsip-prinsip Pemanfaatan Sarana dan Prasarana Pendidikan 

Terdapat dua prinsip pemanfaatan sarana dan prasarana  

pendidikan yang harus diperhatikan dalam pemakaian perlengkapan 

pendidikan, yaitu: 

                                                           
20 Nur Hamiyah dan Mohammad Jauhar,Pengantar Manajemen Pendidikan di Sekolah (Cet. I; 

Jakarta: Prestasi Pustakarya, 2015), h.145-148. 
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a. Prinsip efektivitas 

Prinsip efektivitas berarti semua pemakaian perlengkapan 

pendidikan di sekolah harus ditujukan semata-mata dalam 

memperlancar pencapaian tujuan pendidikan sekolah, baik secara 

langsung maupun tidak langsung. 

b. Prinsip efisiensi 

Prinsip efisiensi berarti semua pemakaian perlengkapan 

pendidikan secara hemat dan hati-hati sehingga semua perlengkapan 

yang ada tidak mudah habis, rusak atau hilang. 

Dalam rangka  memenuhi  kedua  prinsip tersebut  di atas ada tiga  

kegiatan pokok yang perlu dilakukan oleh personil sekolah yang akan 

memakai perlengkapan pendidikan di sekolah, antara lain: 

a. Memahami petunjuk penggunaan perlengkapan sekolah. 

b. Menata perlengkapan pendidikan 

c. Memelihara baik secara kontinu maupun berkala semua 

perlengkapan pendidikan.21 

Pemanfaatan barang meliputi dua kategori yaitu inventaris yang 

tidak habis sekali pakai dan inventaris habis pakai, dalam administrasi 

logistik prinsip efektifitas dan efisiensi merupakan hal yang perlu dipegang 

menjaga adanya pemborosan, pemborosan terjadi karena adanya dua faktor 

yaitu: 

a) Sikap mental 

                                                           
21 Ibrahim Bafadal, Seri Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan Berbasis Sekolah, h..42. 
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Sikap mental pada dasarnya bentuk ketidakperdulian pada 

berfungsinya alat/barang yang digunakan pegawai dan ketidakjujuran 

dalam mengelola kekayaan milik organisasi. 

b) Kurangnya keterampilan 

Kurangnya keterampilan menyelesaikan tugas, dalam 

melaksanakan tugasnya sering banyak melakukan kesalahan. Hingga 

pemborosan terhadap   alat/barang menjadi rusak. 

 

7. Pengaturan Pemanfaatan Sarana dan Prasarana Pendidikan 

Setelah kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan dapat terpenuhi 

dan tertata sesuai dengan pemakaiannya maka perlu diadakan pengaturan 

bagi pengguna sarana dan prasarana tersebut yaitu dengan cara: 

a. Banyaknya sarana pendidikan untuk tiap-tiap macam. 

b. Banyaknya kelas masing-masing tingkat. 

c. Banyaknya siswa dalam tiap-tiap kelas. 

d. Banyaknya ruang atau kelas yang ada disekolah. 

e. Banyaknya guru atau karyawan yang terlibat dalam penggunaan   

sarana pendidikan.22 

Dalam kaitan dengan petunjuk teknis pemakaian yang perlu dipahami 

adalah komponen-komponen, sistem kerja dan tata cara pengoperasian dan 

perawatannya, sehingga apabila sarana dan prasarana di sekolah bisa berjalan 

                                                           
22 Kompri, Manajemen Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2014), h.257 
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dengan efektif dan efisien, dapat mendukung terhadap suksesnya proses 

pembelajaran di sekolah. 

 

B. Efektivitas Proses Pembelajaran 

1. Pengertian Efektivitas Pembelajaran 

Kata efektif dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

berhasil guna.23 Sementara dalam kamus ilmiah popular kata efektif 

adalah tepat guna.24 Efektifitas adalah ketepatgunaan, menunjang 

tujuan.25 

Chung dan Maginson “Efektivenes means different to different 

people”. Dalam kamus besar bahasa Indonesia dikemukakan bahwa 

efektif berarti ada efeknya ( Akibatnya, pengaruhnya, kesannya), manjur 

atau mujarab, dapat membawa hasil. Jadi efektivitas adalah adanya 

kesesuaian antara orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang 

dituju. Efektivitas adalah bagaimana suatu organisasi berhasil 

mendapatkan dan memanfaatkan sumber daya dalam usaha 

mewujudkan tujuan operasional.26 

Konsepsi Keefektivan pendidikan (educational effectiveness) 

menawarkan harapan bahwa desentralisasi atau pengolaan sekolah akan 

mendorong peningkatan prestasi belajar siswa. Penganjur konsep ini 

                                                           
23 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Cet II; Jakarta: Balai 

Pustaka, 1989), h.219. 
24 Windy Novia, Kamus lmiyah Populer (Cet I;WIpres,2008) h.179. 
25 Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al Barrri, Kamus Populer (Cet Yogyakarta: Arkola, 1994)h.128. 
26 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2000). H.82. 
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berharap hal tersebut akan menjadi kurikulum yang fleksibel (flexible 

curriculum offerings) yang ditawarkan (trailored) kepada siswa di 

sekolah-sekolah tertentu. Inisatif menerapkan kurikulum yang 

bermuatan keterampilan untuk hidup (life skill curriculum), kurikulum 

berbasis kompetensi, kurikulum berbasis luas (board-based 

curriculum), pendidikan berbasis luaran (outcome-based curriculum) 

dan sebagainya sangat relevan dengan konsep MBS. Para penganjur itu 

juga mengharapkan tingkat inovasi kependidikan yang lebih besar, 

moral yang lebih tinggi, komitmen dan komunitas sekolah yang lebih 

besar, dan produktivitas yang lebih tinggi.27 

Menurut Mulyasa, efektivitas merupakan suatu proses 

penerapan ide, konsep, kebijakan, atau inovasi dalam tindakan praktis 

sehingga memberikan dam pak, baik berupa perubahan pengetahuan, 

keterampilan maupun nilai dan sikap.28 Dalam buku yang sama Susanto 

mengemukakan bahwa efektivitas merupakan suatu pengukuran akan 

tercapainya tujuan yang telah direncanakan sebelumnya secara 

matang.29 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa efektivitas yaitu 

efektivitas berarti bagaimana menyalurkan ide, konsep dan serangkaian 

tugas yang dilakukan agar berhasil melaksanakan semua tugas sesuai 

                                                           
27 Sudarwan Daim, Visi Baru Manajemen Sekolah dari Unit Birokrasi ke Lembaga Akademik 

(Jakarta : PT Bumi Aksara, 2006), h.141. 
28 Mulyasa E, Efektivitas Pembelaara Sekolah (Cet I; Jakarta : Insani Press, 2002), h.92. 
29 Mulyasa E, ibid, h.94. 
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tujuan,  menjalin partisipasi masyarakat, serta memanfaatkan sumber 

daya, sumber dana dan sumber belajar untuk mewujudkan suatu tujuan. 

Sedangkan pembelajaran adalah suatu upaya membelajarkan 

atau suatu upaya mengarahkan aktivitas belajar.30Menurut Pupuh 

Fathurrahman bahwa belajar berhubungan dengan perubahan tingkah 

laku seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh 

pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi itu, dimana 

perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar  

kecenderungan respon pembawaan kematangan atau keadaan-keadaan 

sesaat seseorang.31 

Menurut Hasibuan, mengajar merupakan perbuatan yang 

kompleks karena dituntut dari padanya kemampuan personal, 

profesional, dan sosio kultural, integrasi penguasaan materi dan metode, 

teori dan praktik dalam interaksi siswa secara terpadu dalam   proses   

belajar   mengajar.32 Sedangkan   Slameto   mengemukakan   bahwa 

mengajar  adalah  menanamkan  pengetahuan  pada  seseorang  dengan  

cara  paling singkat dan tepat.33 

Dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah peserta didik 

merupakan subyek dan obyek dari kegiatan belajar mengajar. Oleh 

karenanya, inti proses pengajaran yakni kegiatan belajar demi 

                                                           
30 Thirin, psikologi pembelajaran PAI (Cet I, Jakarta : PT.Raja Grafindo Persada, 2005), h.7. 
31 Pupuh Fathurrahman, strategi Belajar Mengajar melalui Penanaman Konsep Umum dan Konsep 

Islami (Cet I; Bandung; Refika Aditama,2007),h.5. 
32 Hasibuan, proses BelajarMengajar(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002) h.7. 
33 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya (Jakarta : Rineka Cipta, 2003), h.30. 
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mewujudkan tujuan sekolah yakni mencerdaskan anak bangsa. Tujuan 

dari pada itu selain sebagai guru diwajibkan untuk aktif dalam 

pengajaran, peserta didik pula harus berusaha aktif untuk mencapai 

tujuan bersama. Jadi guru berperan sebagai sumber komunikasi, 

terjalinnya komunikasi yang baik antara guru dan peserta didik maka 

tercapailah tujuan pembelajaran yang diinginkan.  

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwasanya 

efektivitas proses pembelajaran adalah tingkat keberhasilan yang dapat 

dicapai dari setiap upaya sistematik dan sgaja untuk menciptakan 

terjadinya proses interaksi edukatif (kegiatan bersama yang sifatnya 

mendidik) antara guru dengan siswa dimana berlangsung proses 

pengalihan nilai dengan memanfaatkan secara optimal, efektif dan 

efisien semua sumber daya pengajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

 

 

2. Tujuan Belajar dan Pembelajaran 

Belajar merupakan proses internal yang kompleks, yang terlibat 

dalam proses internal tersebut adalah seluruh mental yang meliputi 

ranah-ranah kogntif, afektif, dan psikomotorik.34Kegiatan pembelajaran 

harus mempunyai tujuan, karena setiap kegiatan yang tidak mempunyai 

tujuan akan berjalan meraba-raba tak tentu arah  tujuannya.  Tujuan  

                                                           
34 Dimyati, Belajar dan Pembelajaran (CetV; akarta : Rineka Cipta, 2013), h.17-18. 
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yang  jelas  dan  berguna  akan  membuat  orang  lebih  giat, terarah dan 

sungguh-sungguh. 

Segala daya dan upaya pembelajaran harus dipusatkan pada 

pencapaian tujuan itu. Bahan pelajaran, metode dan teknik pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran, sarana dan alat yang digunakan harus dapat 

menunjang tercapainya tujuan pembelajaran dengan efektif dan efisien. 

Adapun tujuan pembelajaran harus berfungsi sebagai berikut: 

a. Titik pusat perhatian dan pedoman dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran. 

b. Penentu arah kegiatan. 

c. Titik pusat perhatian dan pedoman dalam menyusun rencana   

kegiatan pembelajaran. 

d. Bahan pokok yang akan dikembangkan dalam memperdalam 

dan memperluas ruang lingkup pengajaran. 

e. Pedoman untuk mencegah atau menghindari penyimpangan 

kegiatan.35 

 

3. Hakikat Proses Pembelajaran 

Istilah pembelajaran merupakan perkembangan dari istilah 

pengajaran, pembelajaran adalah suatu upaya yang dilakukan oleh 

seorang guru atau pendidik untuk membelajarkan siswa yang belajar 

dengan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar untuk 

                                                           
35 Ibid, Zakiah Darajat, Metodologi Pengajaran Agama Islam, h.13. 
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membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Dengan arti lain 

bahwa pembelajaran merupakan usaha sadar dari guru untuk membuat 

siswa belajar sebagai hasil perubahan tingkah laku pada diri siswa yang 

belajar dengan mendapatkan kemampuan baru yang berlaku dalam 

waktu yang relatif lama karena adanya usaha. Kegiatan pembelajaran 

bukan lagi sekedar kegiatan, melainkan menyiapkan pengajaran dan 

melaksanakan prosedur mengajar dalam pembelajaran tatap muka. Akan 

tetapi, kegiatan pembelajaran lebih kompleks lagi jika dilaksanakan 

dengan pola dan bahan pembelajaraan yang bervariasi. Pada garis 

besarnya ada pola pembelajaran: 

a. Pola  pembelajaran  guru  dengan  siswa  tanpa  menggunakan  

alat  bantu/bahan pembelajaran dalam  bentuk  alat  peraga. Pola 

pembelajaran sangat tergantung pada kemampuan guru dalam 

mengingat bahan pembelajaran dan menyampaikan bahan 

tersebut secara lisan kepada siswa. 

b. Pola (guru + alat bantu) dengan siswa. pola pembelajaran ini 

guru sudah dibantu oleh berbagai bahan pembelajaran yang 

disebut alat peraga pembelajaran dalam menjelaskan dan 

menerangkan suatu pesan yang bersifat abstrak. 

c. Pola  (guru  +  media)  dengan  siswa.  Pola  pembelajaran  ini  

sudah mempertimbangkan keterbatasan guru yang tidak 

mungkin menjadi satu-satunya sumber belajar. Guru dapat 

memanfaatkan berbagai media pembelajaran. Jadi pola 
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pembelajaran bergantian antara guru dan media interaksi dalam 

berinteraksi dengan siswa. 

Selain pembelajaran yang bervariasi, peran guru juga 

menentukan proses penyampaian pembelajaran. Peran guru 

sesungguhnya sangat luas, meliputi: 

a. Guru sebagai pengajar (Teacher as Instructor) 

b. Guru sebagai pembimbing (Teacher as Conselour) 

c. Guru sebagai ilmuan (Teacher as Scientist) 

d. Guru sebagai pribadi (Teacher as Person) 

Bahkan dalam arti luas, sekolah berubah fungsi menjadi 

penghubung antar ilmu/teknologi dengan masyarakat, dan sekolah lebih 

aktif ikut dalam pembangunan maka peran guru menjadi luas. 

 

4. Prinsip-prinsip Pembelajaran 

Prinsip-prinsip pembelajaran merupakan bagian penting yang 

perlu diketahui oleh seorang pengajar, dengan memahami prinsip-

prinsip pembelajaran, seorang pengajar  dapat  membuat  suatu  acuan  

dalam  pembelajaran. Sehingga kegiatan pembelajaran akan berjalan 

lebih efektif serta dapat mencapai tujuan pembelajaran yang 

diharapakan. Prinsip-prinsip pembelajaran yang dapat diketahui, 

meliputi: 

a. Perhatian dan motivasi 
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Dalam proses pembelajaran, perhatian memiliki peranan yang 

sangat penting sebagai langkah awal dalam memicu aktivitas-aktivitas 

belajar. Perhatian dapat membuat peserta didik untuk mengarahkan diri 

pada tugas yang diberikan, melihat masalah-masalah yang akan 

diberikan, memilih dan memberikan fokus pada masalah yang harus 

diselesaikan. Sedangkan motivasi berhubungan erat dengan minat. 

Siswa yang memiliki minat lebih tinggi pada suatu mata pelajaran 

cenderung lebih memiliki perhatian yang lebih terhadap mata pelajaran 

tersebut yang akan menimbulkan motivasi lebih tinggi dalam belajar. 

Selain itu motivasi merupakan salah satu tujuan dan alat dalam 

mengajar. Guru berharap bahwa siswa tertarik pada kegiatan intelektual 

dan estetik setelah kegiatan belajar mengajar berakhir. Sebagai alat 

motivasi merupakan salah satu faktor seperti halnya inteligensi dan 

hasil belajar sebelumnya yang dapat menentukan hasil belajar siswa 

dalam pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai. 

b. Prinsip keaktifan 

Belajar pada hakikatnya adalah proses aktif seseorang dalam 

melakukan kegiatan secara sadar untuk mengubah suatu perilaku, 

terjadi kegiatan merespon terhadap setiap pembelajaran. 

c. Prinsip keterlibatan langsung/pengalaman 

Prinsip ini berhubungan dengan prinsip aktivitas, bahwa setiap 

individu harus terlibat secara langsung untuk mengalaminya, bahwa 

setiap kegiatan belajar harus melibatkan diri terjun mengalami  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

41 
 

 
 

d. Prinsip tantangan 

Implikasi lain dari adanya bahan belajar yang dikemas dalam 

suatu kondisi yang menantang, seperti yang mengandung masalah yang 

perlu dipecahkan, siswa akan tertantang untuk mempelajarinya. 

Dengan kata lain pembelajaran yang memberi kesempatan pada siswa 

untuk turut menemukan konsep-konsep, prinsip-prinsip dan 

generalisasi akan menyebabkan siswa berusaha mencari dan 

menemukan konsep-konsep, prinsip-prinsip, dan generalisasi tersebut. 

e. Prinsip balikan dan penguatan 

Siswa akan belajar lebih semangat apabila mengetahui dan 

mendapatkan hasi l yang baik.  Apalagi  hasil  yang baik  merupakan  

balikan  yang menyenangkan  dan berpengaruh baik  bagi  usaha  

belajar  selanjutnya.  Balikan  segera  diperoleh  siswa setelah belajar 

melalui pengamatan melalui metode-metode pembelajaran yang 

menantang seperti tanya jawab, diskusi, eksperimen, metode penemuan 

dan yang sejenisnya akan membuat siswa terdorong untuk belajar lebih 

rajin dan bersemangat. 

f. Prinsip perbedaan individual 

Perbedaan individual dalam belajar yaitu bahwa proses belajar 

yang terjadi pada setiap individu berbeda satu dengan yang lain baik 

secara fisik maupun psikis, untuk itu dalam proses pembelajaran 

mengandung implikasi bahwa setiap siswa harus dibantu untuk 

memahami kekuatan dan kelemahan dirinya dan selanjutnya mendapat 
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perlakuan  dan  pelayanan  sesuai  dengan  kemampuan  dan  

kebutuhan  siswa  itu sendiri.36 

 

5. Indikator Efektivitas Pembelajaran 

Menurut Slavin, ada empat indikator yang dapat kita gunakan 

untuk mengukur efektivitas suatu pembelajaran. Keempat indikator 

tersebut yaitu: 

a. Mutu Pengajaran 

Mutu Pengajaran yaitu sejauh mana penyajian informasi atau 

kemampuan membantu siswa dengan mudah mempelajari bahan. Mutu 

pengajaran dapat dilihat dari proses dan hasil pembelajaran. Proses 

pembelajaran dilihat dari kesesuaian antara aktivitas guru dan aktivitas 

siswa dengan langkah-langkah pembelajaran yang digunakan. 

Sedangkan hasil pembelajaran dilihat dari ketuntasan belajar siswa. 

Belajar dikatakan tuntas apabila terdapat minimal 85% siswa yang 

mencapai daya serap yaitu ≥ KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). 

Mutu pengajaran dikatakan efektif apabila aktivitas guru dan 

aktivitas siswa sesuai dengan langkah-langkah discovesy learning, serta 

ketuntasan belajar siswa mencapai 85% kesesuaian aktivitas guru dan 

aktivitas siswa dilihat dari kriteria aktivitas guru dan aktivitas siswa 

dilihat dari kriteria aktivitas guru dan aktivitas siswa minimal baik. 

                                                           
36 

27
Http://www.Informasi-Pendidikan.com/2014/01/Prinsip-prinsip-Pembelajaran.Html?m=1.  (15 

Mei 2019) 

http://www/
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b. Tingkat pengajaran yang tepat 

Tingkat pengajaran yang tepat yaitu sejauh mana guru 

memastikan bahwa siswa sudah siap mempelaari suatu pelajaran baru, 

maksudnya kemampuan dan pengetahuan yang diperlukan untuk 

mempelajarinya tetapi dilihat dari kesiapan belajar siswa. Menurut 

Slameto, kesiapan siswa dapat dilihat dari 3 aspek yaitu : 

1. Kondisi fisik, mental, dan emosional; 

2. Kebutuhan-kebutuhan. Motif, dan tujuan; 

3. Keterampilan, pengetahuan, dan pengertian lain yang telah 

dipelajari. 

Tingkat pengajaran yang tepat dikatakan efektif apabila siswa 

sudah siap untuk mengikuti pembelajaran, dilihat dari kriteria kesiapan 

belajar siswa minimal baik. 

c. Insentif 

Insentif yaitu sejauh mana guru memastikan bahwa siswa 

termotivasi untuk mengerakan tugas-tugas pengajaran dan untuk 

mempelajari bahan yang sedang disajikan. Insentif dilihat dari aktivitas 

guru dalam memberikan motivasi kepada siswa. Slameto, menyebutkan 

bahwa ada empat hal yang dapat dikerjakan guru dalam memberikan 

motivasi kepada siswa yaitu : 

1) Membangkitkan dorongan kepada siswa untuk belajar; 

2) Menjelaskan secara konkrit kepada siswa apa yang dapat 

dilakukan pada akhir pengajaran; 
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3) Memberikan reward terhadap prestasi yang diperoleh sehingga 

dapat merangsang untuk mencapai prestasi yang lebih baik di 

kemudian hari; 

4) Memberikan kebiasaan belajar yang baik. 

Insentif dikatakan efektif apabila usaha guru dalam memberikan 

motivasi sudah maksimal, dilihat dari kriteria intensif guru minimal 

baik. 

d. Waktu 

Waktu yaitu sejauh mana siswa diberi cukup banyak waktu 

untuk mempelajari bahan yang sedang diajarkan. Pembelajaran dapat 

dikatakan efektif apabila siswa dapat menyelesaikan pembelajaran 

sesuai dengan alokasi waktu yang ditentukan. Menurut Sinambela, 

aktivitas siswa yang diamati terkait penggunaan waktu siswa mencakup 

aspek-aspek berikut : 

1) Persiapa awal belajar; 

2) Menerima materi; 

3) Melatih kemampuan diri sendiri; 

4) Mengembangka materi yang sudah dipelajari 

5) Penutup 

Waktu dikatakan efektif apabila siswa dalam menggunakan 

waktu sudah maksimal, dilihat dari kriteria penggunaan waktu sisw 
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minimal baik. Suatu pembelajaran dapat dikatakan efektif jika keempat 

indicator  efektivitas pembelajaran efektif.37 

 

6. Ciri-ciri Efektivitas Pembelajaran 

Keefektivan program pembelajaran ditandai dengan ciri-ciri 

sebagai berikut: 

a. Berhasil menghantarkan siswa mencapai tujuan-tujuan 

instruksional yang telah ditetapkan. 

b. Memberikan pengalaman belajar yang atraktif, melibatkan siswa 

secara aktif sehingga menunjang pencapaian tujuan instruksional. 

c. Memiliki sarana-sarana yang menunjang proses pembelajaran. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran yang baik adalah bagaimana guru berhasil menghantarkan 

anak didiknya untuk mendapatkan pengetahuan dan memberikan 

pengalaman belajar yang atraktif. 

 

7. Cara Mengukur dan Mengetahui Efektivitas Pembelajaran 

Sebagai seorang guru ataupun orangtua wajib memahami apakah 

pelajaran atau pembelajaran selama ini mereka terapkan kepada anaknya 

sudah efektif atau belum, hal ini dirasa sangat perlu karena agar upaya 

dalam membelajarkan anak bisa sesuai sasaran dan maksimal. Seorang 

                                                           
37 Robert Slavin, Cooperative Learning : teori Riset dan praktik ( Bandung : Nusa Media, 2009) h.87 
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guru dituntut bukan hanya untuk mengajar anak tapi lebih dari itu 

seorang guru juga harus bisa memastikan bahwa proses transfer ilmu 

yang ia lakukan benar-benar efektif sehingga kepribadian dan kecerdasan 

siswa semakin meningkat. 

Menurut Slavin Keefektivan pembelajaran dapat diukur 

menggunakan empat indikator sebagai berikut : 

a. Kualitas pembelajaran (Quality Of Insurance) yaitu seberapa 

besar kadar informasi yang disajikan sehingga siswa dengan 

mudah dapat mempelajarinya atau tingkat kesalahannya semakin 

kecil. Semakin kecil tingkat kesalahan yang dilakukan berarti 

semakin efektif pembelajaran. Penentuan tingkat keefektifan 

pembelajaran tergantung degan pencapaian penguasaan tujuan 

pengajaran tertentu, biasanya disebut ketuntasan belajar. 

b. Kesesuaian tingkat pembelajaran (Appropriate Level Of 

Istruksion) yaitu sejauh mana guru memastikan tingkat kesiapan 

siswa dalam menerima materi baru. 

c. Isentif yaitu seberapa besar usaha guru memotivasi siswa untuk 

menyelesaikan atau mengerjakan tugas-tugas dan mempelajari 

materi yang diberikan. Semakin besar motivasi yang diberikan, 

maka semakin besar pula keaktifan siswa dengan demikian 

pembelajaran akan efektif. 

d. Waktu (time) yaitu waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

kegiatan pembelajaran. Pembelajaran akan efektif apabila siswa 
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dapat menyelesaikan pelajaran sesuai dengan waktu yang 

ditentukan. 

 

8. Sarana Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Islam memerlukan sarana “untuk menikmati kuantitas 

dan kualitas sebagai upaya pertanggung jawaban pada masyarakat 

muslim”.38 

Sarana pendidikan terbagi menjadi dua bagian yaitu:“ sarana fisik 

dan non fisik. Sarana fisik meliputi: (1) Lembaga Pendidikan, (2) media 

pendidikan. Sedangkan sarana non fisik meliputi: (1) Kurikulum (2) 

metode, (3) Evaluasi (4) Manajemen (5) Landasan Dasar, (6) mutu 

pelajaran, (7) keuangan”.39 

Sarana prasarana yang menunjang pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) selain yang umum ditambahkan dengan tempat 

ibadah disertai dengan sarana prasarana beribadah seperti tempat wudlu, 

perlengkapan ibadah, alquran, buku-buku penunjang Pendidikan Agama 

Islam (PAI). 

Para ahli mengklasifikasikan “alat/media kepada dua bagian, 

yaitu alat yang bersifat benda (materiil) dan yang bukan benda”.40 

1) Alat yang bersifat benda 

                                                           
38 Basuki dan M.Miftahul Ulum, pengantar ilmu pendidikan islam, ( ponorogo : STAIN PoPress 

2007), h.136-137. 
39 Ibid,. h.134-136. 
40 Ramayulis, Filsafat Pendidikan Islam; Telaah Sistem Pendidikan dan Pemikiran para Tokohnya, 

(Jakarta, Kalam Mulia, 2009) h.75. 
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Pertama, media tulis, seperti Al-Qur’an, Hadis, Tauhid, Fiqih, 

sejarah. Kedua, benda-benda alam seperti hewan, manusia, 

tumbuh-tumbuhan dan lain-lain. Ketiga, gambar-gambar yang 

dirancang seperti grafik. Keempat, gambar yang 

diproyeksikan,seperti video, transparan. Kelima, audio recording 

(alat untuk didengar), seperti kaset, tape radio, dan lain-lain.41 

2) Alat yang bersifat bukan benda 

Di antara alat/media pengajaran yang bukan berupa benda adalah 

a. Keteladanan 

b. Perintah/ Larangan 

c. Ganjaran dan Hukuman.42 

3) Jenis-Jenis Media Pembelajaran PAI 

Beberapa jenis media yang sering digunakan yaitu : 

1. Media audio adalah yang isi pesanya hanya diterima 

melalui indera pendengaran saja. Pesan atau informasi yang 

akan disampaikan dituangkan ke dalam lambing-lambang 

auditif berupa kata-kata, music, dan efek suara (sound 

effect). Media audio memiliki jenis dan bentuk yang 

bervariasi, diantaraya adalah radio, piringan hitam, pita 

kaset suara, compact disc (CD).43 

                                                           
41 Ibid,.77 
42 Ibid,.89 
43 Rayandra, Asyhar; Kreatif Mengembangkan Media Pembelajaran; (Jakarta, Gaung Persada, 

2011), h.73 
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media audio yang digunakan dalam pembelajaran PAI adalah radio, 

kaset, CD, dan tape recorder. 

2. Media visual. Media visual adalah yang isi pesannya hanya 

diterima melalui indera penglihatan saja. Pesan atau 

informasi yang akan disampaikan dituangkan ke dalam 

garis, bentuk, warna dan tekstur. 

Bentuk media visual berupa (a) gambar representasi 

seperti gambar, lukisan atau foto yang menunjukkan 

bagaimana tampaknya sesuatu benda; (b) diagram yang 

melukiskan hubungan-hubungan konsep, organisasi dan 

struktur isi material; (c) peta menunjukkan hubungan-

hubungan ruang antara unsur-unsur dalam isi materi; (d) 

grafik seperti tabel, grafik, dan chart (bagan) yang 

menyajikan gambaran/kecenderungan data atau antar 

hubungan seperagkat gambar atau angka-angka.44 

Media visual yang digunakan dalam pembelajaran 

PAI adalah bahan cetak seperti buku teks, modul, buku 

panduan guru, LKS, al-qur’an, majalah, gambar, foto, peta, 

chart/grafik, papan flannel, dan poster. 

3. Media audio-visual. Media ini dapat menampilkan unsur 

gambar (visual) da suara (audio) secara bersamaan pada 

saat megkomunikasikan pesan atau informasi.media audio 

                                                           
44 AzharArsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta, Raja Grafind, Persada, 2011) hlm 91-92 
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visual terbagi dua macam, yaki (1) audio visual murni yaitu 

baik unsur suara maupu unsur gambar berasal dari satu 

sumber seperti video kaset; dan (2) audio visual tidak muri 

yaitu unsur suara dan unsur gambarnya berasal dari sumber 

yang berbeda. Misalnya film bingkai suara yang unsur 

gambarya berasal dari slides proyektr dan unsur suaranya 

berasal dari tape recorder.45 

Media audio-visual yang digunakan dalam pembelajaran 

PAI adala televisi, video, VCD, OHP, film, computer, 

permainan, simulasi, realia dan model. 

9. Pemanfaatan Media ICT Sebagai Sumber Belajar Pendidikan 

Agama Islam 

Adapu pemanfaatan media ICT yang berbasis internet salah satunya 

yakni program aplikasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 

selain dapat diperoleh dalam took-toko komputr maupun yang dapat di 

download secara bebas di internet adalah sebagai berikut :  

1. Program Al-Qur’an Flash 

Program ini adalah mushaf Al-Qur’an digital yang dapat dibaca 

dan dibuka seperti ketika membaca mushaf Al-Qur’an 

sebagaimana yang dilengkapi dengan petunjuk hukum bacaan 

tajwid. 

2. Program Al-Qur’an In Word 

                                                           
45 Rayandra, Op.cit,. hlm 73  
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Program ini adalah program penulisan teks ayat Al-Qur’an 

lengkap dengan harakat dan terjemahnya dalam beberapa bahasa 

yang diaplikasikan pada Ms.Word. 

3. Program Penghitung Zakat 

Program ini adalah program yang membantu umat muslim untuk 

menghitung zakat maal/profesi yang dapat menentukan apakah ia 

termasuk seorang yang berhak mengeluarkan zakat atau tidak. 

4. Program Waris 

Program ini merupakan program aplikasi penghitungan harta 

warisan yang dapat digunakan untuk mempermudah dalam 

menghitung harta waris. 

5. Program merawat jenazah 

Program ini menuntun kita tentang tata cara mengurus jenazah 

mulai dari memandikan hingga persoalan mengurus jenazah. 

6. Program E-Book 

Program ini menjadi referensi melalui hyperlink di program 

powerpoint sesuai dengan materi yang diterangkan dalam e-

book.46 

 

C. Pengaruh Pemanfaatan Sarana Belajar terhadap Efektivitas 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  

                                                           
46 Husniyatus Salamah Zainiyati, Pengembangan Media Pembelajaran berbasis ICT(Jakarta : PT 
Kencana, 2017), h.201-207. 
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Pemanfaatan sarana merupakan bagian dari strategi pengajaran, maka 

dengan adanya sarana dan prasarana yang memadai guru dapat menggunakan 

strategi yang tepat terkait dengan tujuan-tujuan pengajaran mata pelajaran. 

Disinilah seorang guru harus terus menerus belajar dan berupaya 

meningkatkan kemampuan dan keterampilan mengajar, sehingga mampu 

merumuskan beberapa alternatif model dan cara menyelenggarakan kegiatan 

belajar mengajar yang merupakan pola umum kegiatan yang harus diikuti 

guru dan siswa sehingga guru mampu memafaatkan sarana dan prasarana 

dengan tepat.  

Sarana dan Prasarana belajar memiliki fungsi yang sangat besar dalam 

kaitannya dengan proses pendidikan. Keberadaannya mutlak dibutuhkan 

dalam proses pendidikan, sehingga sarana dan prasarana belajar termasuk 

dalam komponen-komponen yang harus ada dan dipenuhi dalam 

melaksanakan proses pendidikan. Tanpa sarana dan prasarana tersebut, 

proses pendidikan akan mengalami kesulitan yang sangat serius, bisa 

menggagalkan suatu proses pendidikan.suatu kejadian yang harus di hindari 

oleh pihak yang terlibat dalam pendidikan.47  

 

D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan suatu pernyataan yang masih lemah 

kebenarannya dan perlu dibuktikan atau dugaan yang sifatnya masih 

                                                           
47 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam ( Malang: Erlangga, 2007), h.170. 
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sementara.48 Hipotesis dalam penelitian ini yang merupakan kesimpulan 

sementara yang masih harus diuji kebenarannya. 

Adapun jawaban sementara dalam penelitian ini adalah : 

1. Ho : tidak ada pengaruh pemanfaatan sarana terhadap efektivitas 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Tarik 

Sidoarjo. 

2. H1 : ada pengaruh pemanfaatan sarana terhadap efektivitas 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Tarik 

Sidoarjo. 

  

                                                           
48 Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik II (Cet. III; Jakarta : Bumi Aksara, 2002),h.140. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang 

mengharuskan penulis terjun langsung kelapangan dengan menggunakan 

metode penelitian kuantitatif. 

Penelitian ini merupakan penelitian Kuantitatif dengan rancangan 

penelitian korelatif. Penelitian korelatif merupakan jenis penelitian yang 

dirancang untuk menguji hubungan antara dua variabel atau lebih, 

dengan cara merumuskannya dalam sebuah hipotesis dan hendak 

dibuktikan kebenarannya melauli penelitian empiris.49 

Dalam penelitian korelatif ini biasanya dibutuhkan jenis data 

kuantitatif,sehingga ada keterkaitan erat antara jenis penelitian korelatif 

dengan kuantitatif. Penelitian kuantitatif sendiri lebih mendasarkan pada 

data yang berupa angka-angka dan dapat dihitung.  

 

2. Pendekatan Penelitian 

Untuk memperoleh data-data, fakta dan informasi yang akan 

mengungkapkan dan menjelaskan permasalahan, penulis menggunakan 

metode kuantitatif. Metode kuantitatif yaitu metode penelitian yang 

                                                           
49 Imam Bawani, Metode Penelitian Pendidikan Islam, (Sidoarjo: Khazanah Ilmu Sidoarjo, 2016), h 

117 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

55 
 

 
 

menekankan pada pengumpulan data yang berupa angka dan 

menggunakan analisis statistik sebagai dasar pemaparan data. 

 

3. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di SMP Negeri 2 Tarik Siadoarjo, 

tepatnya Desa Kedungbocok Dusun Klinter RT 05 RW 03 Kecamatan 

Tarik Kabupaten Sidoarjo. Alasan penulis memilih lokasi tersebut adalah 

karena dalam sekolah tersebut dalam bidang prestasi pembelajaran 

sangat maju dan kemajuan sekolah tidak luput dari sarana dan prasarana 

yang memadai. 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek dan 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh penulis untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.50  

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian dan apabila 

seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada di wilayah penelitian 

maka penelitiannya merupakan penelitian populasi.51 

                                                           
50 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2003) h 117 
51 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan ( Edisi Revisi; Jakarta Bumi Aksara, 2003), 

h 108 
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Pengertian di atas, dapat dipahami bahwa populasi adalah 

keseluruhan obyek atau subyek yang menjadi sasaran penelitian. Dari 

pemaparan di atas, populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik 

kelas VIII SMP yang ada SMP Negeri 2 Tarik Sidoarjo yang berjumlah 

80 peserta didik. 

2. Sampel 

Sampel  adalah  bagian  dari  jumlah  dan  karakteristik  yang  

dimiliki  oleh populasi tersebut. Sampel merupakan bagian dari populasi 

yang ingin diteliti.52  Bila populasi  besar  dan  peneliti  tidak  mungkin  

mempelajari  semua  yang  ada  pada populasi, misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan 

sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel 

itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi.  

Penelitian ini menggunakan teknik disproportionate stratified 

random sampling. Karena Populasi dalam penelitian ini sebanyak 780 

peserta didik maka peneliti mengambil semua populasi untuk dijadikan 

sampel yaitu jumlah peserta didik kelas VII - VIII yang ada di SMP Negeri 

2 Tarik Sidoarjo yang berjumlah 80 peserta didik diambil dari kelas VII-1 

sampai VII-8 dan kelas VIII-1 sampai VIII-8. Menurut Suharsimi 

Arikunto, bila subyek dari populasi kurang dari 100, lebih baik diambil 

                                                           
52 Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian KUantitatif dan aplikasi, (Jakarta 

: Raja Grafid Persada, 2005), h 119  
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semua, tetapi jika subyeknya lebih dari jumlah tersebut, maka dapat 

diambil sampel antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.53 

 

C. Metode Pengumpulan Data 

Dalam mengadakan penelitian di SMP Negeri 2 Tarik Sidoarjo, 

Penulis menggunakan metode pengumpulan data melalui angket dan 

catatan dokumentasi. 

Untuk mengumpulkan data di Lapangan, penulis menggunakan 

beberapa metode pengumpulan data yakni sebagai berikut : 

1. Angket 

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Angket 

dapat berupa pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka, Dapat 

diberikan kepada responden secara langsung atau di kirim melalui 

pos atau internet. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data 

langsung dari tempat penelitian meliputi buku-buku yang relevan, 

                                                           
53 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan, (Jakarta: Rieka Cipta, 2002), h 112 
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peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumen, 

dan data yang relevan dengan penelitian.54 

D. Instrumen Penelitian 

Instrument penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan 

digunakan oleh penulis dalam kegiatannya, dalam mengumpulkan data 

agar kegiatas tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.55 

Instrumen yang digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu: 

1) Pedoman angket yaitu berisi daftar pertanyaan yang harus 

dijawab oleh responden yang sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya. Penulis disini menggunakan angket tertutup yakni 

responden tinggal memilih alternatif jawaban yang telah 

disediakan. 

2) Pedoman dokumentasi yaitu ditujukan untuk memperoleh data  

langsung tempat penelitian meliputi buku yang relevan, 

peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumen, 

dan data yang relevan dengan penelitian. 

Dengan demikian, instrumen penelitian adalah sebuah alat untuk 

mengumpulkan data yang berfungsi untuk mengukur nilai dari 

variabel-variabel yang diteliti. Oleh karena itu, jumlah instrumen harus 

disesuaikan dengan jumlah variabel yang diteliti. Agar sebuah 

instrumen dapat menghasilkan data yang akurat, instrumen harus 

                                                           
54 Ridwan, Belajar Mudah Penelitian untuk guru-karyawan peneliti pemula (Bandung: Alfabeta, 

2004), h 77 
55 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian Edisi Baru (Jakarta : Rineka CIpta, 2000), h 132 
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mempunyai skala pengukuran. Skala pengukuran diturunkan dari 

indikator-indikator setiap variabel berdasarkan teori yang ada. Dalam 

penelitian ini, instrumen penelitian terdiri atas instrumen mengenai 

sarana prasarana dan efektivitas pembelajaran. 

 

E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Untuk penelitian pendekatan kuantitatif, maka teknik analisis 

data ini berkenaan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan 

pengujian hipotesis yang  diajukan.  Bentuk  hipotesis  mana  yang  

diajukan,  akan  menentukan  teknik statistik mana yang digunakan.56  

Untuk menganalisa data penulis menggunakan 2 teknik analisis data, 

sebagai berikut: 

1) Teknik analisis statistik deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana  adanya  

tanpa  bermaksud  membuat  kesimpulan  yang  berlaku  untuk 

umum  atau  generalisasi.57   Adapun  langkah-langkah  analisis  

statistik  deskriptif sebagai berikut: 

a) Menghitung Range/Jangkauan:  

                                                           
56 Ridwan, Belajar Mudah Penelitia untuk Guru-Karyawan dan peneliti Pemula, h 132 
57 Khalifah Mustami dkk, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Makassar: Alauddin Press, 2009), h 

57 
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Rumus: R = NT – NR 

Keterangan: 

R   : Range 

NT  : Nilai Tertinggi 

NR  : Nilai Terendah 

b) Menghitung Banyak Kelas Interval:  

Rumus: i = 1 + (3,33) log n  

Keterangan: 

i : Interval 

n : Jumlah Responden 

c) Menghitung Interval Kelas: 

Rumus : P =
𝑹

𝒊
 

Keterangan : 

P : Panjang Kelas 

R : Range 

i : Interval 

d) Menghitug Mean (Rata-rata) 

Rumus 
𝒙

=
∑ 𝒇𝒊.𝒙𝒊

∑ 𝒇𝒊
 

Keterangan : 

∑ 𝑓𝑖. 𝑥𝑖  = Jumlah frekuensi 

ẍ   = Mean (rata-rata) 

xi    = Batas Kelas Interval 
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e) Menghitung Presentase Frekuensi : 

Rumus P = 
𝒇

𝑵
 X 100% 

Keterangan : 

P : Presentase 

F : Frekuensi 

N : Banyaknya Responden 

f) Menghitung nilai Standart Deviasi : 

Rumus : SD = 𝒙 =
√∑ 𝒇𝒊( 𝒙𝒊−𝒙)𝟐

𝐧−𝟏
 

Keterangan : 

∑ 𝑓𝑖. 𝑥𝑖 : jumlah frekuensi 

x  : Nilai 

n  : Banyak data 

2) Teknik analisis Statistik Inferensial 

Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan 

untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk 

populasi.58Adapun langkah langkah analisis statistik inferensial 

sebagai berikut: 

a. Analisis Regresi Sederhana : 

Y = ɑ + bX 

                                                           
58 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan : pendekatan kuantitatif, kualitatif da R&D, h 109  
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Keterangan: 

Y : Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan 

ɑ : Bilangan Konstan 

b : Koefisien Regresi, yang menunjukkan angka peningkatan 

ataupun penurunan variabel dependent yang didasarkan 

pada variabel independent, bila b (+) maka terjadi kenaikan, 

bila b  (-) maka terjadi penurunan 

X : Subjek pada variabel independent yang mempunyai nilai 

tertentu. 

b. Uji Signifikan (Uji t) 

Uji t ini digunakan untuk menguji dan  mengetahui ada 

tidaknya pegaruh pemanfaatan  sarana terhadap efektivitas 

pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Tarik Sidoarjo. Sebelum 

dilanjutkan dengan uji hipotesis yang telah ditentukan maka 

terlebih dahulu dicari kesalahan baku regresi dan kesalahan 

baku koefisien b (penduga b) sebagai berikut: 

1) Untuk regresi kesalaha bakunya dirumuskan : 

S e = 
√ΣY2−(αΣY)−b.ΣYX

n−2
 

2) Untuk koefisien  regresi b ( penduga b) kesalahan bakunya 

dirumuskan : 

S b  −
𝑆𝑒

√𝑥2− 
(Σ𝑋)2

𝑛
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c. Uji Hipotesis  

Uji Hipotesis penelitian adalah Pengaruh pemanfaatan 

sarana terhadap efektivitas pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 

Tarik. Sedangkan hipotesis statistic adalah 

Ho : 𝛽 = 0 

H1 : 𝛽 ≠ 0 

Statistik uji yang digunakan untuk menguji signifikansi dari 

koefisien a dan b pada persamaa regresi Y =𝛼 + bX yaitu statistik 

Uji t. 

tb = 
𝑏

𝑆𝑏
 

Badingkan t tab untuk 𝛼 = 0,05 dengan t b. jika tb < ttab atau H0 

diterima, hal ini berarti konstanta persamaa regresi tidak signifikan. 

Sedagkan tb > ttab atau H0 ditolak atau koefisien regresi bersifat 

signifikan.59 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
59 Subana, Moersetyo dkk, Statistik Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2000), 171. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

64 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

65 
 

BAB IV 

PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti memilih tempat peelitian di Lembaga 

Penelitian SMP Negeri 2 Tarik Sidoarjo. SMP Negeri 2 Tarik ini terletak di 

desa Kedungbocok Dusun Klinter kecamatan Tarik Kabupaten Sidoarjo. 

Sekolah ini dipimpin oleh Dra. Sulih Prihatiningsih, M.Pd, selaku kepala 

sekolah. Berikut profil dari sekolah tersebut. 

1. Profil SMP Negeri 2 Tarik Sidoarjo 

a) Data sekolah 

Nama Satuan  : SMP Negeri 2 Tarik Sidoarjo 

NPSN   : 20501737 

Bentuk Pendidikan : SMP 

Satuan Sekolah   : Negeri 

SK Izin Operasional  : 0886/0/16 

Tanggal SK  : 1986-03-31 

Akreditasi    : A 

Lintang/Bujur  : -7.4538000/112.4920000 

Alamat Sekolah  : Desa Kedungbocok Dusun Klinter RT/RW  

20/04  

kecamatan   : Tarik  

Kabupaten   : Sidoarjo 
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Kode Pos   : 61565 

Provinsi   : Jawa Timur 

No. Telp   : 031897030 

Email  : smpn2tarik@yahoo.co.id 

Website  : http://www.smpn2tariksidoarjo 

 

2. Visi dan Misi Sekolah 

Mencetak siswa menjadi insan yang Berprestasi, Kreatif dan 

Santun berdasarkan Iman dan Takwa (Prakarsa) dengan indikator : 

1. Terwujudnya pengembangan (isi) kurikulum yang adaptif dan 

proaktif 

2. Terwujudnya proses pembelajaran dengan dukungan strategi, 

metode, dan sumber pembelajaran yang relevan. 

3. Terwujudnya pencapaian standart ketuntasan dan kelulusan 

pembelajaran. 

4. Terwujudnya pengembangan tenaga pendidik/kependidikan yang 

profesional dan tersertifikasi. 

5. Terwujudnya pengembangan sarana dan prasaranan pendidikan 

yang memadai. 

6. Terwujudnya pencapaian mutu kelembagaan dengan manajemen 

sekolah yang transparan, efektif, dan akuntabel. 

7. Terwujudnya penggalangan pembiayaan pendidikan yang 

memadai. 

mailto:smpn2tarik@yahoo.co.id
http://www.smpn2tariksidoarjo/
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8. Terwujudnya pengembangan sistem penilaian yang reliabel dan 

valid. 

 

B. Keadaan Siswa dan Guru Pendidikan Agama Islam 

Tabel 4.2 Jumlah Siswa 

No Uraian Detail Jumlah Total 

1 Kelas VII L 160 267 

P 107 

2 Kelas VIII L 144 269 

P 125 

3 Kelas IX L 132 231 

P 99 

 

Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Tarik Sidoarjo berjumlah 4 

orang. Sebagai berikut : 

Tabel 4.3 Guru PAI 

No Nama NIP Bidang Mapel 

1 Ro’yul Muhtadin, S. Ag 196409262006041003 PAI 

2 M. Said A, S.Pd.I. 198604182019031005 PAI 

3 M. Arif K, M.Pd.I - PAI 

4 Dwi Kurnaningsih, S.Pd.I 197810202005012002 PAI 
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C. Keadaan Sarana dan Prasarana di SMP Negeri 2 Tarik Sidoarjo 

Keadaan Sarana dan Prasarana di SMP Negeri 2 Tarik Sidoarjo tidak 

jauh berbeda dengan sekolah lain. Berikut ini data umum tentang sarana dan 

prasarana di SMP Negeri 2 Tarik Sidarjo 

Tabel 4.4  Sarana dan prasarana di SMP Negeri 2 Tarik Sidarjo 

No Ruang Fasilitas Jumlah 

1 Ruang kepala sekolah 1 Buah 

2 Ruang guru 1 Buah 

3 Ruang guru 1 Buah 

4 Ruang TU 1 Buah 

5 Ruang UKS 1 Buah 

6 Ruang kelas 24 Buah 

7 Perpustakaan  1 Buah 

8 Mushola 1 Buah 

9 Laboratorium Bahasa 1 Buah 

10  Laboratorium TIK 1 Buah 

11 Laboratorium IPA 1 Buah 

12 Gudang 1 Buah 

13 Kamar mandi 10 Buah 

14 Halaman sekolah 1 Buah 

15 Pos jaga 1 Buah 
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Tabel 4.5 Perlengkapan dan alat Pelajaran 

No. Jenis Perlengkapan  Jumlah  

1 Meja dan kursi Kepala sekolah 1 Set 

2 Meja majelis guru  41 buah 

3 Kursi majelis guru 41 buah 

4 Gambar Presiden 26 buah 

5 Kursi tamu 3 pasang 

6 Meja dan bangku siswa 767 pasang 

7 Papan tulis 24 buah 

8 Sound sistem 1 Buah 

9 Radio tape 2 Buah 

10 Tiang bendera  1 Buah 

11 LCD  4 Buah 

 

D. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan oleh penulis dengan melalui beberapa 

langkah atau tahapan, yaitu: 

1. Persiapan Awal 

Persiapan diawali dengan mengajukan surat izin survei dan  penelitian 

ke Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Tarik Sidoarjo pada tanggal 28 Februari 

2019. Dan sudah mendapat persetujuan oleh Bu Sulih Prihatiningsih selaku 

Kepala Sekolah untuk mengambil data dan penelitian di sekolah SMP Negeri 

2 Tarik Sidoarjo. Dan sebelum melakukan penelitian, peneliti mengumpulkan 
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beberapa teori dari berbagai literature untuk di jadikan bahan penelitian yang 

berupa skala kuisioner. 

2. Penyusunan Skala 

Penyusunan skala dimulai dengan memilih definisi teoritis dan 

aspek-aspek untuk dijabarkan menjadi definisi operasionalnya guna 

mendapatkan pengertian yang tepat dari variabel-variabel terkait. 

Operasionalisasi tersebut dirumuskan dalam bentuk indikator-indikator 

perilaku.  Dari indikator tersebut dijabarkan dalam bentuk blue print 

skala. Blue print ini yang menjadi acuan dalam penulisan n item-item 

dalam bentuk pernyataan maupun pertanyaan. Hasil akhir penyusunan 

alat ukur dalam penelitian ini adalah skala. Penelitian ini menggunakan 

dua buah skala yaitu pengaruh pemanfataan sarana dan efektivitas 

pembelajaran PAI. Kedua skala tersebut termuat dalam bentuk 

lembaran kertas yang berjudul kuisioner. Kuisioner tersebut terdiri dari 

dua bagian, bagian pertama memuat skala pemanfataan sarana, bagian 

kedua memuat skala efektivitas pembelajaran PAI. 

3. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian dilakukan di SMP Negeri 2 Tarik Sidoarjo dengan 

jumlah subjek penelitian sebanyak 80 peserta didik dan 4 guru mata 

pelajaran PAI. Peneliti menyebarkan angket kuisioner pada jam 

istirahat yakni sekitar pukul 09.30 WIB dengan dibantu oleh beberapa 

guru SMP Negeri 2 Tarik Sidoarjo. 
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Tabel 4.6 tentang pelaksanaan penelitian 

Tanggal Tujuan 

28 Februari 2019 Perizinan dan persetujuan penelitian 

18 Maret 2019 Penyusuan skala 

16 Mei 2019 Pelaksanaan uji coba skala 

22 Mei 2019 Pelaksanaan penelitian 

 

E. Uji Validitas dan Reabilitas 

1. Uji Validitas  

Uji Validitas atau keshahihan adalah menunjukkan sejauh mana 

suatu alat ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur. Hasil uji 

validitas dapat diketahui dengan adanya ketentuan sebagai berikut : 

a. Nilai Rhitung > nilai Rtabel maka dinyatakan valid. 

b. Nilai Rhitung < nilai Rtabel maka dinyatakan tidak valid 

c. Nilai Rtabel dengan N = 35; pada signifikans 5% maka diketahui 

Rtabel adalah 0,213. Sehingga, apabila Rhitung > 0,213 maka 

dinyatakan valid. 

Hasil uji validitas dapat disajikan sebagai berikut. 

Tabel 4.8 Uji Validitas Instrumen Pemanfaatan Sarana . 

Butir  Pertanyaan Rhitung Rtabel Keterangan 

X.1 0.386 0.213 Valid 

X.2 0.661 0.213 Valid 
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X.3 0.457 0.213 Valid 

X.4 0.461 0.213 Valid 

X.5 0.405 0.213 Valid 

X.6 0.587 0.213 Valid 

X.7 0.263 0.213 Valid 

X.8 0.656 0.213 Valid 

X.9 0.557 0.213 Valid 

X.10 0.262 0.213 Valid 

X.11 0.63 0.213 Valid 

X.12 0.1215 0.213 Valid 

X.13 0.349 0.213 Valid 

X.14 0.687 0.213 Valid 

X.15 0.801 0.213 Valid 

 

Dari tabel di atas dapat dikeahui bahwa seluruh pernyataan 

berjumlah 15 item pernyataan memiliki nilai Rhitung > nilai Rtabel maka 

dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian ini. 

 

 

Tabel 4.9 Uji validitas Instrumen Efektivitas Pembelajaran PAI 

Butir  Pertanyaan Rhitung Rtabel Keterangan 

Y.1 0.557 0.213 Valid 
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Y.2 0.244 0.213 Valid 

Y.3 0.176 0.213 Valid 

Y.4 0.386 0.213 Valid 

Y.5 0.507 0.213 Valid 

Y.6 0.655 0.213 Valid 

Y.7 0.698 0.213 Valid 

Y.8 0.385 0.213 Valid 

Y.9 0.380 0.213 Valid 

Y.10 0.363 0.213 Valid 

Y.11 0.348 0.213 Valid 

Y.12 0.272 0.213 Valid 

Y.13 0.788 0.213 Valid 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa seluruh pernyataan 

berjumlah 13 item pernyataan memiliki Rhitung > nilai Rtabel, maka 

dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian ini. 

2. Uji Reliabilitas Variabel 

Nilai alpha cronbach > 0,6 menujukkan bahwa kuisioner untuk 

mengukur suatu variable tersebut adalah reliable. Sebaliknya, nilai 

alpha cronbach < 0,6 menunjukkan bahwa kuisioner untuk mengukur 

variabel tidak reliable. Berikut disajikan nilai alpha cronbach untuk 

kedua variabel penelitian. 
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Tabel 4.10 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 

Nilai Alpha 

Cronbach 

Keterangan 

Pengaruh Pemanfaatan Sarana Belajar  0.801 Reliabel 

Efektivitas Pembelajaran PAI 0.672 Reliabel 

  

Dari tabel tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 

kuisioner yang digunakan untuk mengukur kedua variabel penelitian 

adalah reliable dan dapat digunakan dalam penelitian ini. 

 

F. Deskripsi Hasil 

1. Pemanfaatan Sarana Pembelajaran di SMP Negeri 2 Tarik 

Sidoarjo (Variabel X) 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 

seluruh peserta yang terdiri dari 80 perserta didik, penulis memperoleh 

data melalui angket yang diisi oleh peserta didik yang kemudian 

diberikan skor pada masing-masing item soal dan di sajikan dalam 

bentuk tabel, adapun gambaran mengenai pemanfaatan sarana dan 

prasarana pendidikan,dapat dilihat pada tabel di bawah ini  

Tabel 4.11 Skor Responden 

No Nama Siswa Skor 

1 Alfi Fauziyah 46 

2 Arinda Nur K. 54 
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3 Bagus Dwi Aditiya 53 

4 Dwi Agus Tiandi 55 

5 Galih Subastian 56 

6 Alfino Putra H. 56 

7 Indi Putri Rohmah 39 

8 Febri julianto 38 

9 Indi Putri Rohmah 
40 

10 Marta Tavana Dewi 52 

11 Muhammad Dafi F. 45 

12 Junessa Selvina A.S 53 

13 Mahlody Aghansyah 53 

14 Fathi Farhan 
40 

15  Mahlody Aghansyah 47 

16 Cindy Akiya Rosmawati 41 

17 Muhammad Bahrul N. I  52 

18 Adelia Tri Wulandari 51 

19 Cindy Akiya Rosmawati 
46 

20 Moch. Ghalya Anugraha 46 

21 Ananta Lutfiyah A. 45 

22 Surya 56 

23 Indana Zulfa lestari 47 
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24 Arvino Ade Triwinata 
46 

25 Muhammad Ferdi P. 42 

26 Abid Ananta Aryaguna 53 

27 Annisa Maulidya A. 46 

28 Bagas catur Pratama 42 

29 Rizka Puspita Putri 
50 

30 Rossiana Silalahi 49 

31 Laudia Anindia Putri 47 

32 Miftahul Chamelia 48 

33 Mochammad Irfan 43 

34 Laudia Anindia Putri 
44 

35 Muhammad Nuryfo 51 

36 Ayu Imelda R. 46 

37 Junita Dwi Fatmala 45 

38 Anas Maksum 48 

39 Muhammad Rifandi 
45 

40 Nayala Zahtari Triana 44 

41 Abil Fida Ar’Rauf 43 

42 Ualy Asfanani 44 

43 Bagus Imam Safi’i 45 

44 Amanda Setyowati 
41 
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45 Dian Marviyanti 51 

46 Elsy Angelia 49 

47 Alivia Juniasari 43 

48 Fajar Herdriansyah 44 

49 Fauzan Putra Abdullah 
50 

50 Intan Nur Fadhila 38 

51 Ellysia Muji Meilani 43 

52 Dimas Prayoga 45 

53 Fahriel Afra Auriek 49 

54 Fatkhur Ridho Imansyah 
54 

55 Ike Nur Kudifa 53 

56 Aram Dwi Herlangga 45 

57 Inggrit Dwi oktavia 45 

58 Gayoh Pratama 51 

59 Karina Dewi Anggraeni 
45 

60 Lulian Novitri Purwitasari 46 

61 Ika Agustin Kartika Sari 49 

62 Ifi Fatmawati 44 

63 Akbar Putra justitia 41 

64 Varika Mufida 
49 

65 Mayriska Elsandra Pratama 49 
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66 Gilang Nanda Bima Prasetyo 42 

67 Dicka Alfianto 44 

68 Maulana Ridho Firdaus 50 

69 Fithrotuz Zahro 
47 

70 Nanung Widya Mukty 46 

71 Khofifah Nur Aini 48 

72 Linda nawang sari 47 

73 Mugie Vijay Akbar 45 

74 Karina Avanda Fitri 
44 

75 Putri Junita Irmanda 45 

76 Sherly Putri Maharani 45 

77 Sinta Natalia 49 

78 Nora Allifiya nurhaura 48 

79 Sinta Natalia 
47 

80 Nora Allifiya Nurhaura 46 

 Jumlah 3707 

 

a. Rentang Kelas 

R = NT-NR 

= 56 – 38 

= 18 
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b. Banyaknya Kelas interval; 

i  = 1 +  (3,33) Log n 

 = 1 + (3,33) Log 80 

 = 1 +  ( 3,33) 1,9 

 = 1 + 6,27 

 = 7,27 dibulatkan menjadi 7 

c. Panjang Kelas 

P  =
𝑹

𝒊
 

    =
𝟏𝟖

𝟕
 

   = 2,57 dibulatkan menjadi 3 

d. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi Pemanfaatan Sarana belajar 

di SMP Negeri 2 Tarik Sidoarjo 

Tabel 4.12 Tabel Distribusi Frekuensi Gambaran Pemanfaatan 

Sarana di SMP Negeri 2 Tarik Sidoarjo 

Interval Tabel Frekuensi 

38 – 40 IIIII 5 

41 – 43 IIIII IIIII 10 

44 – 46 IIIII IIIII IIIII IIIII 

IIIII II 

27 

47 – 49 IIIII IIIII IIIII III 18 

50 – 52 IIIII IIIII 10 

53 – 55 IIIII II 7 

56 – 58  III 3 
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Jumlah  80 

 

e. Menghitung Nilai Rata-rata ( Mean) 

Tabel 4.13 Tabel penolong untuk menghitung Nilai Mean 

Interval Fi Xi Fi .  xi 

38 – 40 5 39 195 

41 – 43 10 42 420 

44 – 46 27 45 1215 

47 – 49 18 48 864 

50 – 52 10 51 510 

53 – 55 7 54 378 

56 – 58  3 57 171 

Jumlah 80  3753 

 

    
𝒙

       =
∑ 𝒇𝒊.𝒙𝒊

∑ 𝒇𝒊
 

 =
𝟑𝟑𝟕𝟑

𝟖𝟎
 

 = 46,91 dibulatkan menjadi 46 

f. Menghitung Nilai Persentase  

4.14 Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Persentase 

Interval Fi Persentase 

38 – 40 5 6,25 % 

41 – 43 10 12,5 % 
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44 – 46 27 33,75% 

47 – 49 18 22,5 % 

50 – 52 10 12,5 % 

53 – 55 7 8,75 % 

56 – 58  3 3,75 % 

Jumlah 80 100 % 

 

Penyajian data tersebut di atas yang merubah frekuensi 

menjadi persen (%) dengan memperhatikan 80 peserta didik sebagai 

sampel, 6,25 % peserta didik berada dalam interval (38 – 40), 12.5 

% peserta didik berada dalam interval (41 – 43), 33,75% peserta 

didik berada dalam interval (44 – 46), 22,5 % peserta didik berada 

dalam interval (47–49), 12,5 % peserta didik berada dalam interval 

(50-52), 8,75 % peserta didik berada dalam interval (53-55), da 3,75 

% peserta didikberada dalam interval (56-58). Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa skor pemanfaatan sarana belajar di SMP 

Negeri 2 Tarik Sidoarjo yang diperoleh hasil angket, skor terendah 

38 dan skor tertinggi 56, dengan rata-rata tingat nilai persentase 

pengaruh pemanfaatan sarana di SMP Negeri 2 Tarik Sidoarjo 

berada dalam interval (47 – 49) dengan nilai 22,5 %. 

Berdasarkan data tingkat nilai persentase pemanfaatan 

sarana di SMP Negeri 2 Tarik Sidoarjo yang berbentuk tabel dapat 
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pula disajikan dalam bentuk grafik batang yaitu histogram sebagai 

berikut : 

Tabel 4.15 Grafik Batang Pemanfaatan Sarana  

 

 

Melihat data diagram batang yang di susun darilabel 

distribusi frekuensi yang ada pada tabel (nilai statistik 80 peserta 

didik ), dari gambar di atas tersebut kelas interval di tempatkan di 

bawah batang. Grafik yang di susun berdasarkan kelompok data 

interval rasio. 

g. Menghitung Nilai Standar Deviasi 

Tabel 4.16 Tabel Penolong  Menghitung Standar Deviasi 

Interval Fi Xi fi . xi xi – x (xi-x2) Fi (xi – x)2 

38 – 40 5 39 195 -8 23 320 

41 – 43 10 42 420 -5 67 250 

44 – 46 27 45 1215 -2 49 108 

47 – 49 18 48 864 1 47 18 
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50 – 52 10 51 510 4 35 160 

53 – 55 7 54 378 7 5 175 

56 – 58  3 57 171 10 -43 300 

Jumlah 80  3753   1331 

 

SD  = 𝒙 =
√∑ 𝒇𝒊( 𝒙𝒊−𝒙)𝟐

𝐧−𝟏
 

  = 
√𝟏𝟑𝟑𝟏

𝟖𝟎−𝟏
 

  =  
√𝟏𝟑𝟑𝟏

𝟕𝟗
 

  = √16,48 

  = 4,05 dibulatkan menjadi 4 

Berdasarkan rumus untuk menghitung standar deviasi 

data bergolong, maka standar deviasi/simpangan bakunya adalah 

4. Hasil tersebut menunjukkan besarnya kesalahan baku pada 

angket pemanfaatan sarana di SMP Negeri 2 Tarik Sidoarjo. 

h. Mengkategorikan Skor 

Angket penelitian ini berjumlah 4 alternatif jawaban 

sehingga diperoleh rentangan 38 sampai 56. Data ini diperoleh 

dari 80 peserta didik yang menadi responden. 

Berdasarkan data pemanfaatan Sarana di SMP Negeri 2 

Tarik Sidoarjo, skor terendah 38 dan skor tertinggi 56, dengan 

mean sebesar 46, standar deviasi sebesar 4. 
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2. Efektivitas Pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Tarik Sidoarjo 

(Variabel Y) 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 

seluruh peserta didik yang terdiri dari 80 peserta didik, penulis 

memperoleh data melalui angket yang diisi oleh peserta didik yang 

kemudian diberikan skor pada masing-masing item soal dan disajikan 

dalam bentuk tabel. Adapun keadaan mengenai keefektivitasan proses 

pembelajaran, dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 4.17 Data Keadaan Efektivitas Pembelajaran PAI di SMP 

Negeri 2 Tarik Sidoarjo 

No Nama Siswa Skor 

1 Alfi Fauziyah 45 

2 Arinda Nur Khanifah 54 

3 Bagus Dwi Aditiya 54 

4 Dwi Agus Tiandi 41 

5 Galih Subastian 52 

6 Alfino Putra Herdianto 53 

7 Indi Putri Rohmah 40 

8 Febri julianto 40 

9 Indi Putri Rohmah 
36 

10 Marta Tavana Dewi 47 

11 Muhammad Dafi Febrianto 47 

12 Junessa Selvina Ananda Siregar 45 
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13 Mahlody Aghansyah 45 

14 Fathi Farhan 
49 

15  Mahlody Aghansyah 37 

16 Cindy Akiya Rosmawati 36 

17 Muhammad Bahrul Naja Imami 43 

18 Adelia Tri Wulandari 36 

19 Cindy Akiya Rosmawati 
36 

20 Moch. Ghalya Anugraha 36 

21 Ananta Lutfiyah Aisyahwasyah 33 

22 Kaka Bramana Surya 42 

23 Indana Zulfa lestari 35 

24 Arvino Ade Triwinata 
36 

25 Muhammad Ferdi Pratama 34 

26 Abid Ananta Aryaguna 39 

27 Annisa Maulidya Abhinawa 34 

28 Bagas catur Pratama 35 

29 Rizka Puspita Putri 
38 

30 Rossiana Silalahi 38 

31 Laudia Anindia Putri 38 

32 Miftahul Chamelia 36 

33 Mochammad Irfan 33 
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34 Laudia Anindia Putri 
35 

35 Muhammad Nuryfo 41 

36 Ayu Imelda Rokhmatin 34 

37 Junita Dwi Fatmala 36 

38 Anas Maksum 36 

39 Muhammad Rifandi 
36 

40 Nayala Zahtari Triana 34 

41 Abil Fida Ar’Rauf 33 

42 Ualy Asfanani 35 

43 Bagus Imam Safi’i 36 

44 Amanda Setyowati 
32 

45 Dian Marviyanti 36 

46 Elsy Angelia 34 

47 Alivia Juniasari 32 

48 Fajar Herdriansyah 32 

49 Fauzan Putra Abdullah 
38 

50 Intan Nur Fadhila 32 

51 Ellysia Muji Meilani 32 

52 Dimas Prayoga 36 

53 Fahriel Afra Auriek 37 

54 Fatkhur Ridho Imansyah 
38 
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55 Ike Nur Kudifa 40 

56 Aram Dwi Herlangga 33 

57 Inggrit Dwi oktavia 37 

58 Gayoh Pratama 39 

59 Karina Dewi Anggraeni 
34 

60 Lulian Novitri Purwitasari 35 

61 Ika Agustin Kartika Sari 38 

62 Ifi Fatmawati 34 

63 Akbar Putra justitia 32 

64 Varika Mufida 
36 

65 Mayriska Elsandra Pratama 38 

66 Gilang Nanda Bima Prasetyo 32 

67 Dicka Alfianto 33 

68 Maulana Ridho Firdaus 39 

69 Fithrotuz Zahro 
36 

70 Nanung Widya Mukty 35 

71 Khofifah Nur Aini 38 

72 Linda nawang sari 37 

73 Mugie Vijay Akbar 37 

74 Karina Avanda Fitri 
35 

75 Putri Junita Irmanda 36 
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76 Sherly Putri Maharani 36 

77 Sinta Natalia 38 

78 Nora Allifiya nurhaura 36 

79 Sinta Natalia 
33 

80 Nora Allifiya Nurhaura 45 

 Jumlah 3017 

 

a. Rentang Kelas 

R = NT – NR 

 = 54 – 32  

 =  22 

b. Banyaknya Kelas Interval 

i = 1 +  (3,33) Log n 

 = 1 + (3,33) Log 80 

 = 1 +  ( 3,33) 1,9 

 = 1 + 6,27 

 = 7,27 dibulatkan menjadi 7 

c. Panjang Kelas 

P  =
𝑹

𝒊
 

 =
𝟐𝟐

𝟕
 

 = 3,14 dibulatkan menjadi 3 
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d. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi Keadaan Efektivitas 

Pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Tarik Sidoarjo 

Tabel 4.18 Tabel  Distribusi Frekuensi Keadaan Efektivitas 

Pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Tarik Sidoarjo 

Interval Tabel Frekuensi 

32 – 34 IIIII IIIII IIIII IIIII 20 

35 – 37 IIIII IIIII IIIII IIIII IIIII 

IIII 

30 

38 – 40 IIIII IIIII IIIII 15 

41 – 43 IIIII 5 

44 – 46 III 3 

47 – 49 III 3 

50 – 52  I 1 

53 – 55 III 3 

Jumlah   80 

 

e. Menghitung Nilia Rata-rata (Mean) 

Tabel 4.19 Tabel Penolong untuk Menghitung Nilai Mean 

Interval Fi Xi Fi . xi 

32 – 34 20 33 660 

35 – 37 30 36 1080 

38 – 40 15 39 585 

41 – 43 5 42 210 
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44 – 46 3 45 135 

47 – 49 3 48 144 

50 – 52  1 51 51 

53 – 55 3 54 162 

Jumlah   3027 

 

    
𝒙

       =
∑ 𝒇𝒊.𝒙𝒊

∑ 𝒇𝒊
 

 =
𝟑𝟎𝟐𝟕

𝟖𝟎
 

      = 37,83 dibulatkan menjadi 38 

f. Menghitung Nilai Persentase 

Tabel 4.20 Tabel Penolong untuk Menghitung Nilai Persentase 

Interval Fi Persentase 

32 – 34 20 25 % 

35 – 37 30 37,5 % 

38 – 40 15 18,75 % 

41 – 43 5 6,25 % 

44 – 46 3 3,75 % 

47 – 49 3 3,75 % 

50 – 52  1 1,25 % 

53 – 55 3 3,75 % 

Jumlah 80  100 % 
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Penyajian data tersebut di atas yang merubah frekuensi 

menjadi persen (%) dengan memperhatikan 80 peserta didik sebagai 

sampel, 20 atau 25 % peserta didik berada dalam interval (32 – 34), 

30 atau 37,5 % peserta didik berada dalam interval ( 35 – 37), 15 

atau 18,75 % peserta didik berada dalam interval (38 – 40), 5 atau 

6,25 % peserta didik berada dalam interval (41 – 43), 3 atau 3,75 % 

peserta didik berada dalam interval (44 – 46), 3 atau 3,75 % peserta 

didik berada dalam interval (47 – 49), 1 atau 1,25 % peserta didik 

berada dalam interval (50 – 52), 3 atau 3, 75 % pesrta didik berada 

dalam interval (53 – 55). Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa skor efektivitas pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Tarik 

Sidoarjo dengan rata-rata 38, tingkat nilai presentase  efektivitas 

pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Tarik Sidoarjo berada di interval 

(38 – 40) dengan nilai 18,75 % yang diperoleh dari 15 : 80 x 100% 

Berdasarkan data tingkat nilai persentase efektivitas 

pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Tarik Sidoarjo yang berbentuk 

tabel dapat pula melihat penyajian data yang berbentuk grafik batang 

yaitu histrogram sebagai berikut : 
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Tabel 4.21 

 `  

Melihat data diagram batang yang di susun dari tabel, 

distribusi frekuensi yang adapada tabel (nilai statistic 80 peserta 

didik), dari gambar tersebut kelas interval di tempatkan di bawah 

batang. Grafik yang disusun berdasarkan kelompok data interval 

atau rasio. 

g. Menghitung Nilai Standar Deviasi 

Tabel 4.22 Penolong untuk menghitung Standar Deviasi 

Interval Fi xi fi.xi xi – x (xi – x2) Fi (xi –x)2 

32 – 34 20 33 660 -8 -31 1280 

35 – 37 30 36 1080 -5 11 750 

38 – 40 15 39 585 -2 35 60 

41 – 43 5 40 200 -1 39 5 

44 – 46 3 45 135 4 29 48 

47 – 49 3 48 444 7 -1 147 

50 – 52 1 51 51 10 -49 100 
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53 – 55 3 54 162 13 -155 507 

Jumlah  80 3317   2897 

 

SD  = 𝒙 =
√∑ 𝒇𝒊( 𝒙𝒊−𝒙)𝟐

𝐧−𝟏
 

 = 
√𝟐𝟖𝟗𝟕

𝟖𝟎−𝟏
 

 =  
√𝟐𝟖𝟗𝟕

𝟕𝟗
 

 = √36,67 = 6,05 dibulatkan menjadi 6 

Berdasarkan rumus untuk menghitung deviasi data 

bergolongan, maka standar deviasi/simpangan bakunya adalah 5. 

Hasil tersebut menunjukkan besarnya kesalahan baku pada 

angket efektivitas pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Tarik 

Sidoarjo. 

h. Mengkategorikan Skor 

Angket penelitian ini berjumlah 4 alternatif jawaban 

sehingga diperoleh rentangan 32 sampai 54. Data ini diperoleh 

dari 80 peserta didik yang menjadi responden. 

Berdasarkan data skor efektivitas pembelajaran PAI di 

SMP Negeri 2 Tarik Sidoarjo, skorterendah 32 dan skor tertinggi 

54, dengan mean sebesar 38, standar deviasi sebesar 6. 
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3. Analisis Pengaruh Pemanfaatan Sarana Terhadap Efektivitas 

Pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Tarik Sidoarjo. 

Diduga ada pengaruh pemanfaatan sarana terhadap efektivitas 

pembelajaran PAI. Untuk keperluan itu dari sampel di ambil dari 

beberapa populasi perkelas sebanyak 80 peserta didik untuk mengisi 

angket tentang pemanfaatan sarana terhadap efektivitas pembelajaran 

PAI di SMP Negeri 2 Tarik Sidoarjo. Pemanfaatan sarana (variabel X) 

dan efektivitas pembelajaran PAI (variabel Y) 

Untuk melihat pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y 

digunakan statistic regresi linier sederhana. Pengaruh pemanfaatan 

sarana terhadap efektivitas pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Tarik 

Sidoarjo dapat dilihat pada tabel berikut . 

Tabel 4.23 Penolong untuk Mencari Pengaruh Pemanfaatan Sarana 

Terhadap Efektivitas Pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Tarik 

Sidoarjo 

No X Y x2 y2 x . y 

1 46 45 2116 2025 2070 

2 54 54 2916 2916 2916 

3 53 54 2809 2916 2862 

4 55 41 3025 1681 2255 

5 56 52 3136 2704 2912 

6 56 53 3136 2809 2968 

7 39 40 1521 1600 1560 

8 38 40 1444 1600 1520 
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9 40 36 1600 1296 1440 

10 52 47 2704 2209 2444 

11 45 47 2025 2209 2115 

12 53 45 2809 2025 2385 

13 53 45 2809 2025 2385 

14 40 49 1600 2401 1960 

15 47 37 2209 1369 1739 

16 41 36 1681 1296 1476 

17 52 43 2704 1849 2236 

18 51 36 2601 1296 1836 

19 46 36 2116 1296 1656 

20 46 36 2116 1296 1656 

21 45 33 2025 1089 1485 

22 56 42 3136 1764 2352 

23 47 35 2209 1225 1645 

24 46 36 2116 1296 1656 

25 42 34 1764 1156 1428 

26 53 39 2809 1521 2067 

27 46 34 2116 1156 1564 

28 42 35 1764 1225 1470 

29 50 38 2500 1444 1900 

30 49 38 2401 1444 1862 
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31 47 38 2209 1444 1786 

32 48 36 2304 1296 1728 

33 43 33 1849 1089 1419 

34 44 35 1936 1225 1540 

35 51 41 2601 1681 2091 

36 46 34 2116 1156 1564 

37 45 36 2025 1296 1620 

38 48 36 2304 1296 1728 

39 45 36 2025 1296 1620 

40 44 34 1936 1156 1496 

41 43 33 1849 1089 1419 

42 44 35 1936 1225 1540 

43 45 36 2025 1296 1620 

44 41 32 1681 1024 1312 

45 51 36 2601 1296 1836 

46 49 34 2401 1156 1666 

47 43 32 1849 1024 1376 

48 44 32 1936 1024 1408 

49 50 38 2500 1444 1900 

50 38 32 1444 1024 1216 

51 43 32 1849 1024 1376 

52 45 36 2025 1296 1620 
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53 49 37 2401 1369 1813 

54 54 38 2916 1444 2052 

55 53 40 2809 1600 2120 

56 45 33 2025 1089 1485 

57 45 37 2025 1369 1665 

58 51 39 2601 1521 1989 

59 45 34 2025 1156 1530 

60 46 35 2116 1225 1610 

61 49 38 2401 1444 1862 

62 44 34 1936 1156 1496 

63 41 32 1681 1024 1312 

64 49 36 2401 1296 1764 

65 49 38 2401 1444 1862 

66 42 32 1764 1024 1344 

67 44 33 1936 1089 1452 

68 50 39 2500 1521 1950 

69 47 36 2209 1296 1692 

70 46 35 2116 1225 1610 

71 48 38 2304 1444 1824 

72 47 37 2209 1369 1739 

73 45 37 2025 1369 1665 

74 44 35 1936 1225 1540 
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75 45 36 2025 1296 1620 

76 45 36 2025 1296 1620 

77 49 38 2401 1444 1862 

78 48 36 2304 1296 1728 

79 47 33 2209 1089 1551 

80 46 45 2116 2025 2070 

 3749 3020 177135 116140 142528 

 

a. Analisis Regresi Sederhana 

Y    = ɑ + bX 

a = 
(𝚺𝒀)(𝚺𝑿𝟐)−(𝚺𝑿)(𝑿𝒀)

𝐧𝚺𝐗𝟐−(𝚺𝐗)𝟐
 

= 
(3020)(177135)−(3749)(142528)

𝟖𝟎(177135)−(3749)2
 

= 
𝟓𝟑𝟒𝟗𝟒𝟕𝟕𝟎𝟎−𝟓𝟑𝟒𝟑𝟑𝟕𝟒𝟕𝟐

14170800−14055001
 

= 
𝟔𝟏𝟎𝟐𝟐𝟖

115799
 

= 5,26 

b   = 
𝒏𝚺𝑿𝒀−(𝚺𝑿)(𝑿𝒀)

𝐧𝚺𝐗𝟐−(𝚺𝐗)𝟐
 

= 
(80)(142528)−(3749)(3020)

𝟖𝟎(177135)−(3749)2
 

= 
11402240−11321980

𝟏𝟒𝟏𝟕𝟎𝟖𝟎𝟎−14055001
 

= 
𝟖𝟎𝟐𝟔𝟎

𝟏𝟏𝟓𝟕𝟗𝟗
 

= 0,69 
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Jika X = 80, maka Y= 5,26 + (0,69) (80) 

        = 5,26 + 55,2 

       = 60.46 

b. Uji Signifikan (Uji t) 

1) Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan : 

Se = 
√Σ𝑋2−(𝑎.Σ𝑌)−(𝑏.Σ𝑌𝑋)

𝑛−2
 

 =
√116140−(5,26)(3020)−(0,69)(142528)

80−2
 

 = 
√116140−158852−9834432

78
 

 =
√9877144

78
 

 = √126,630 = 11, 25 

2) Regresi b (penduga b), kesalahan baku akan dirumuskan : 

Sb          = 
𝑆𝑒

√𝑋2−
(Σ𝑋)

𝑛

2
 

=
11,25

√177135−(3749)

80

2
 

 = 
11,25

√177135−14005001

80

 

 = 
11,25

√177135−175687.5125
 

 = 
11,25

√14474875
 

 = 
11,25

38,04
 = 0,29 

3) Menguji Hipotesis 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

100 
 

 
 

a. Menentukan formula hipotesis 

Ho :𝛽𝑜 = → 𝛽𝑜 = 0 

Ha : 𝛽 ≠ 𝛽𝑜 

b. Menentukan taraf nyata (𝛼) dan nilai ttabel  

db = 5 % = 0,05 𝛼 2⁄   =0,025 

db = n – 2 = 80 – 2 = 78 

ttabel  = t0,025 (78) = 1.95 

c. Menentukan Nilai Uji Statistik 

t = 
𝑏

𝑆𝑏
 

= 
0,69

0,29
 

= 2.379 

Jika thitung ≤ ttabel maka H0 ditolak Ha diterima 

Jika thitung ≥ ttabel, maka Ha diterima 

Dengan melakukan pengujian secara signifikan sebagaimana 

kesimpulan ternyata thitung ≥ ttabel atau 2,379 ≥ 1,95 maka H0  diterima artinya 

hipotesis menyatakan bahwa pemanfaatan sarana belajar memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap efektivitas pembelajaran di SMP Negeri 2 Tarik 

Sidoarjo. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan 

sebelumnya,maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan data skor pemanfaatan sarana  di SMP Negeri 2 Tarik 

Sidoarjo, skor terendah 38 dan skor tertinggi 85 dengan rata-rata tingkat 

nilai persentase pemanfaatan sarana di SMP Negeri 2 Tarik Sidoarjo 

berada dalam interval (44 -46) dengan nilai 22, 5 % yang diperoleh dari 

18 : 80 x 100% 

2. Berdasarkan data skor efektivitas pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 

Tarik Sidoarjo, skor terendah 32 dan skor tertinggi 54 dengan rata-rata 

tingkat nilai persentase efektivitas pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 

Tarik Sidoarjo berada dalam interval (38 – 40) dengan nilai 15 : 80 x 

100%. 

3. Berdasarkan hasil statistik inferensial pengujian hipotesis yang 

menunjukkan bahwa nilai (t) yang diperoleh dari hasil perhitungan 

(thitung) = 2,379 lebih besar daripada nilai (t) yang diperoleh dari tabel 

distribusi (ttabel) = 1,95, thitung ≥ ttabel = 2,379 ≥ 1,95, hal tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pemanfaatan 

sarana terhadap efektivitas pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Tarik 

Sidoarjo. 
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B. Saran 

Sehubungan dengan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas 

dan berbagai keterbatasan yang dimiliki peneliti dalam penelitian ini, serta 

implikasinya dalam upaya memberikan motivasi dan perhatian yang serius 

terhadap pendidik, peserta didik, maka saran yang dapat dikemukakan dari 

hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Kepala Sekolah 

Kepala sekolah sebaiknya memberikan bekal kepada guru 

berupa pengetahuan dan keterampilan serta pengalaman tentang 

keterampilan dalam memanfaatkan sarana pembelajaran yang baik 

melalui pelatihan yang rutin 

2. Bagi pendidik 

Proses pembelajaran pendidik dalam hal guru, lebih 

ditingkatkan lagi kemampuan dan keterampilan dalam memanfaatkan 

alat pendidikan pada saat proses pembelajaran 

3. Bagi peserta didik 

Peserta didik dalam menggunakan sarana ataualat pendidikan 

hendaknya digunakan sebagaimana fungsinya tidak sekedar 

menggunakan saja peserta didik juga harus menjaga dan merawat alat 

pendidikan yang digunakan dalam pembelajaran agar tidak rusak dan 

dapat dipakai secara berulang-ulang. 
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